Penyusun:

RINGKASAN PERISTIWA ASEAN
Kegiatan-kegiatan ASEAN _'

SUDIBYO (Editor), Yoyok ARIESSUSANTO, F. ANDREA

L SIDANG PARA MENLU ASEAN

H. KERJASAMA EKONOMI ASEAN
_ __'A Perkcmbangan Ekonomi ASEAN

.:B,.. (Gagasan Pembentukan Dewan Menten

. Ekonomi ASEAN

;€. Perapan ASEAN dalam GATT

© D, Kerjasama Industri, Mineral dan Energi

1L

"1, Masalah Potensi Energi ASEAN

¥ 2. 'Pengemba: gan Energi Non-Minyak

- E, Kerjasama Perdagangan dan Pariwisata

‘1. Forum Pariwisata ASEAN ke-9

‘2. Pertemuan Sub-Komite Pariwisata ASEAN
3. Kunjungan Wisatawan ke ASEAN

4. Kerjasama Ekonomi dan Perdagangan

KERJASAMA NON-EKONOMI ASEAN |

AL Kerjasams Peningkatan Sumber Daya

Manusia
1. Masalah Tenaga Kerja Trampil
'°2. Informasi Ketenagakerjaan

3. Kerjasama Industri Pertahanan

IV. KERJASAMA NON-PEMERINTAH (NGO).. -

A. Kerjasama Antar Parlemen ASEAN (AIPO)
Pertemuan Ketua Delegasi ATPO

B. Kerjasama Femuda ASEAN { .
Dialog Pemuda Indonesia-Malzysia ;

. HUBUNGAN ASEAN DENGAN MITRA DIA-

LOG

A, Hubungan ASEAN.Jepang

1. Kerjasama Kebudayaan
2, Peranan Sektor Swasta Jepang .

B. Hubungan Ekonomi ASEAN-AS ™

C. Hubungan ASEAN-MEE

1. Lokakarya ASEAN-MEE
2. Pertemuan Tingkat ‘Menteri ASEAN-MEE

VI. USAHA ASEAN MEMBANTU PENYELESAL

KONFLIK KAMBOJA

B. Kerjasama Keamanan

1. Masalah Fasilitas Militer
2, Masalah ZOPFAM

A. Pertemuan Informal tentang Kamboja (PIK)

1. Persiapan-persiapan
2. Sidang-sidang PIK




- DOKUMEN; RINGKASAN PERISTIWA ASEAN

' IDANG PARA MENLU ASEAN

ertemuan; para Mcnten Luar Negerx ASEAN her-
Kuc_hi_r_xg -tanggal .15 ___Fe_bl_'_u_arl 1980 mj_tuk

i Para Menlu ASEAN sepakat; (1) mendesak negara-
: 'négéia' Asia-Pasifik untuk tidak tergesa-gesa memben-
-_'tuk suatu kelompok ekonomi regional; {2) menyerukan
'_:agar pemb:caraan mengenai ustl Australia untuk mem-
""benn_xk Forum Kerjasama Ekonoini Asia-Pasifik dilan-
jutkan: {(3):agar ‘dalam pertemuan tingkat menteri di
: Si_ﬁgabura paida bulan Juni 1990 tidak menghendaki pe-
“lembagaan APEC Kompas, - 17-2-1950).-

(ERJASAMA EKONOMI
MBANGAN EKONOMI ASEAN

i Anrara tangga] 1 Januan 1990 membemakan la-
""poran Nomura Research Insntute Inc ‘suatn iembaga
mdependen di Jepang, yang mengatakan bahwa (D in
donesiz dan Malaysia menjadi semakin menarik sebagai
basis produksi peruszhaan-perusahaan asing, karena
ekonomi Muangthai telah mencapai titik puncak se
dangkan Filipina sedang dalam situasi yang kurang nya-
man al-:xbat kudeta; (2) pola pertumbuhan tradisional di
_'_"'Asza telah hancur karena kesenjangan dalam kompetisi
ekspor semakm ‘mehuas; (3) perwnbu"lan ekonomi In-
":donesua pada tahun 1980 dzperklrakan akan naik men-
jadi ,5% ‘dari 6 20 pada iahun 1989. Hal ini disebab-

-'ngalam: ipenurunan . .darl 10,3% ;pada tahun 1989

:menurunnya investasi asing juga oleh banyaknya kebi-~ -
jakan pembatasan; {3} ekonomi Singapura akan turn
dari 8,9% pada tahun 1989 menjadi 7,2% tahun !990 L
Halinijuga mencerminkan penurunan perdagangan du- 5

diperkirakan. akan naik dari 8,29 tahun 1989 menjadi
8,5% tahun.1950, Hal ipi disebabkan oleh peningka
permintaan dalam negeri dan _penga]ihah inw_:sta_si:c_ia'ri
Muangthai; (6) perekonomian Filipina akan turun,
5,7% -pada tahun 1989 menjadi 4,8% tahun 1580, kare.
na kepercayaan internasional semakin menurun, ak
kudeta da'n memburamnaya masa depan ekonomi 'negéra'
it (7 Muangthai yang telah kelewat tinggi pertumb' .
an ekonommya selama dua iahun terakhir ini akan m

jadl 8% -pada; tahun 1990.. Halini dlsebabkan oleh selam

nia dan pasar kerja yang ketat.. . .

_ Sementara itu, daiam pernyazaannya yang d:sxarkan_ '
o]eh I{amor Penerangan PBB d: Jakarta tanggaf 25
_Januan 1950, Sekretarts Eksekunf ESCAP Al M S_‘ '

Kirbria, mengatakan bahwa (1) kecuah Brunei Darus-'
saiam semua anggota ASEAN berhasil mempertahan—_

kan pertumbuhan ekonoml yang cukup ‘mantap, tem»"
.tama Muangthai, walaupun di antara negara anggola—

nya tergad: penurunan, (2) Muangthal “bukan hanya
meruad; saiah satu ﬂegara anggota ASEAN yang paimg
tmggl pertumbuhan ekonommya, tetap; juga merupa-

kan salah satu negara yang pa]mg tmggl permmbuhan'
'ekonommya di dunia; (3} permmbuhan ekonorm
_Muangthax c’salam tal’:un 1989 mencapan 10%, :etap: hal
'.ml mcngalama penumnaﬂ bl]a dlbandmgkan dengan ta~

hun £988 yang rnencapal 11% sedangkan pada pertode

__yang sama Smgapura Juga mmn dari 117 menjadl

9 4%, C)] pada penede yang sama Indones:a dan Ma-
laysia berham mempertahankan penampltan mereka
dengan pertumbuhan masing-masing 5,8% dan 8%’ {3)
lemahnya pertumbuhan ekspor Filipina menyebabkan

pertumbuhan ekonominya turun dari 6,8% pada tahun

1988 ‘menjadi 6% pada 1ahun 1989; (6) pertumbuhan
ekonomi Indonesia selain dlperoieh dari keuntungan
kenaikan harga minyak bumi juga dari keberhasilan
usaha meningkatkan ekspor non-migas pada tahun
1989;_(7} dib_er'k'i_ra!;an pada tahun 1590 permmbﬁ_han
ekonomi Indonesia akan turun menjadi 5% dan pada
tahun 1991 akan turun lagi menjadi 4,7%; (8) pada

';Jertode yang sama pertumbuhan ekonomi Mafays:a

akan turun memadl 6,5% dan turun Eag: menjadM 9%,

“‘W””“""””’””’”‘”"ﬁ“ﬂ?é””é“iﬁ“ﬁ@f‘fﬁiﬁfﬁ’éﬁ“ﬁé‘fﬁ?ﬁ”ﬁ?ﬁéﬁ%ﬁﬁ %’“’tﬁﬁﬁww”’“"ﬁ“’“ﬁﬁﬁ”a fﬁﬁ’ﬁ’fi Wﬁﬁ?ﬁfﬁﬁ?ﬁ”ﬁﬁﬁ”ﬁféﬁﬁ’ﬂm B

9. ekspor noa-ngas Indonesia akan naik karena rang-
~_sanpan nilai tukar mata uang yang kompetmf dan mem-
ban]xmya mvesias: yang b»mnenmsx ekspor dalam dua
‘tahun terakhir ini; (5) pertumbuhan ekonomi Malaysia

nman men}adn 8,%% clan 7,2% tahun 1991; (10) pada
tahin 1990-.3;1 perekonommn Flhpma d:perk]rakan
akan mulih tc%apx jika pada tahun 1989 penumbuhannyu
hanya mencapal 6,4%, maka pacia tahur 1990 hanva




ningkat menjadi 6,5%; (1) Filipina ‘merupa-
Han negara ahggota ASFEAN yaﬂg paimg buriuk perfum-
“Bith kspornya .hka pada tahun 1988 pertitmbwthan-
¢nicapai’ 23, 7%, maka pada’ ‘tahun 1989 turun
: «%%, (12) penurunan ekspor’ yang terjadi di
“indonesia t:dak setajam yaag tenadl di Filipina.Jika
E ERER mencapax 126 hakd ‘pada’tahun
198G menjadl 16%; (EB) pada talinn 1950 pertdmbuhan
“ekspo; Indonesxa dlperkzrakan akan tirens ‘menjadi
'2"7 dan’ pada 1ahun 1991 akan ‘raiklagi ‘menjadi
_ f('lé} Malaysza vang pada #hun 1989 Berhasil me-
in eatlan pcrtumbuhan ekspornya ‘pada taluin™990
“akan menghaciapz pentirenzn’ menjadi 9,4%: (15) per-
'Etumbuban eksper Singapura tahun ~1989: meacapal
24,1%, “pada tahun 1590 d:perksrakan dkanturun men-
jadi 7,9%, meskipun pada tahiin1988 pertumbuliannya
_,mencapai 39,3%; (16). di antarg negarg-negara berkem-
bang hanya Muangthal yang paimg menomoi pertum-
kbuhan ekspornya, yang pada rm«de 19874989 rata~
Jrata meacapaz 30%, dau dlperkarakan akan terus ber—
.kembang cii atas 20% pac!a tahun 1990-an, (]7) pertum—
;buhan ekspor Muangthal terutama d:dorong oleh pe-
,nmgkatan penanaman modaE -asing yang dlarahkan
) pada pmyek—proyek yang beronentas1 ci{snor, (18)

. ASEAN harus meaghadapx tekanan-tekanan proieksm— .

Ristis. dan fr:ksnufnksx yang terjadl da!am perdagangan
) ' duma, (19) iangkah anﬂ dumpmg yang d:ambt! oleh AS
_dan MEE terhadap ekspor mereka telah membuat keia~
_hu pmspek pertumbuhan eécspor yang berkelamutan,
_.(20) daiam beberapa tahun terakhxr, ASEAN teEah her-

hasil mengundang penanam modal langsung, (21) pacla

tahun 1988 pertumhuhan penanaman modai asing lang-
) sung di Indonesaa dan Muangtha: memngkat dua kali li-
. pat, sedangkan di Maiaysxa dan F:hpma hanya memng-
kat satu setengah kala hpat (Amara, 26—1 1990)

B GAGASAN PEMBENTUKAN DEWAN MENTE—
. RL EKONOMI ASEAN \

_ _E)a_._ia_m sgminé.__i' nasiona_t_j«'ax_lg bertema **Prospek
R__cgional____Pa$ifik_Ba_rat_Dziya”_ vapg berlangsung di
. Ujungpandang tanggal 15 Februari 1980, Prof. Dr.
Mochtar Kusumaazmadja mengatakan bahwa (1) saat
ml ASEAN ketmggaian untuk mengant:smasx strateg1
I epang Yyang a{lbatnya akan ncmmhulkan giobazzsme

AMALISISCSIS, 16902

dewasa ini negara-negara anggota ASEAN telah Banyak
kehitangan inisiatif, sementara Jepang mempunyai stra-
tegi mendasar dary berjangka jauh vang disertai dengan

'pe]aksaz:aan yang sangat canggih; (4)-‘periades 1973~

1983 meripakan periode kepemimpinan ekonomi di Pa—
sifik beralih'dari’AS ke Jepang;(3) strategi J epang yang
mendorong pengembangan industri diAsia- Tenggara

_dengan mem;}erkuat sektor Swasta, sangat menarik

negara—negara yang sektor swastanya Iemah sepem d1

usaha mencaﬂ partner yang bazk karena ia t;dak mau
kehﬁangan modalnya, (8 daiam 2«3 tahuﬂ terakhlr ml

ta31 J epang yang melon;ak dengan ce;:a;, {9) kso'rdmam
perencanaan ekonomi zntar anggota ASEAN_sa_mpal
saat ini belum tampak; (10) integrasi ekonomi ASEAN
terjadi bukan berkat kerjasama ekonomi antar anggota,
tetapi akibat dari kebijakan dan kegiatan investasi.Je-
pang; (11) sampai dengan KTT Manila 1987 kerjasama
ekonomi ASEAN masih dapat dikatakan uniuk menu-
runkan atay mengurangi berbagai kendala perdagangan
antar sesama anggotanya; {12) sampai-tahun 1987 Indo-
nesia masih selalu dianggap kurang kooperatif untuk
membuka pasarnya bagi produk-produk sesama-.ang
gota ASEAN; (13) untuk menghadapi tantangan saat
ini, ASEAN harus meningkatkan kerjasama ekonomi
dan perdagangan dengan meningk‘atkah 'kemafnp'u'an
dan fungsi Sekretariat ASEAN serta budget; (14) salak
satu rekomendasi panitia ahl yang disusun bebcrépa
tahun Jalu untuk membentuk Dewan Menteri yang
dapat . memadukan kebljakan ekonomt dan pahtlk
ASEAN periu diwnjudkan (Kompas, 1_7-2 15*90) L

C. PERANAN ASEAN DALAM GATT

Lnkakarya Putaran Urugisay bagl Negara—ncgﬂra
ASEAN beriangsung di Jakarta tanggal 12.18 Fcbmarz
1990 yang dlprakarsat oleh Pemerintah Belanda dan Se»
kretariat GATT merupakan tindak lanjut semmar

dan resianalieme P?{nnaml n”)\ 311!:: AQFAM iidalk WE&MWWWWML atpl.cuwt:l 1955 n..u .rcmm L

] 'mengorgamsasxkan dlrmya, _termasuk perkemhangan
dan keterkaitan organisasi ekorxoml serta perencanaan
antara. anggozanya, maka ASEAN tldak .akan danat

_ m_engz_a;._mbll inisiatif untuk mema}_u_kan ekonominya; (3}

Menteri Muds Perdagangan RI, Dr. Scedrad;at
Dijiwandono, mengatakan pada pemhukaan periemuan
it bahwa: (i) masalah Ltama g}erund;ngan ‘*"uiaran
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n da[am MFA semakm mempersuht ter—
; capamya -kesepakatan. . untuk angngatasi-kesulitan,
'semua r:egara anggota Putaran Umguay harus mendu-

: _jkung kesepakatan dasar Pertemmuan Tingkat Menteri

. 'GA’I‘T di] ana Del Este; {5) negara-negara ASEAN
i -dapat'bcrperanan untuk ‘menjémbatani perbedaan pen:

; "'dapat antara negara maju dan negara berkembang; (6)
. .ke;kutsertaan_negara berkembang dalam Puataran Ure-
_gii_ai}_s_;b_én_arnya untuk mengharapkan agar terjadi'per-
dagal;gé::ajyang lebik bebas dan akses pasar yang lebih
baik untuk barang dagangan mereka; (7) negara-negara
_ASEAN agar meneruskan dan mempérkuat Kerjasama
“untuk saling ‘mendukung masalah yang diperjuangkan
di Putaran Urnguay; (8) kerjasama ASEAN dapat iija
laukan dcngail mulis karens negarg-negara anggotanya

L 'mendorong hbemsr perdagangan internasional (%) salah

satiusul ._da_r_i kelompok - Pejabat Senior: Perdagangan
ASEAN atau ASEAN Senior Trade Offi Tcials (ASTO)
adalah integrasi perdagangan tekstil ke dalam GATT
dan lib és: psrdagangan produk~proc§uk tro -

i ESem'eﬂ_tar;_lj'itu,‘- GIHC Kramer yang mewakili Peme-
rintah’ Bélanda mengatakan -bahwa:: (1) Belanda. akan
mé_nj e'rx_z_ba't_a_z_li :perdebatan. pendapat .yang muncul, da-
lani negosiasi Putaran Uruguay yang sidang penutupan-
nya:akan betlangsung di Brussels akhir tahun:1990;:(2)
tntuk’ mencapai hasil vang diharapkan dalam Putaran
Uruguay,:dalam waki sepuluh ‘bulan ini kedua pihak
harus ‘melakukan  kerja keras; {3)::jangkanan GATT
harus diperluas, - terutama untukbidang baruy, seperti
jasa; investasi - dan hak:cipta, karena banyak negara
mengalarmi “stagpasi ekonomi, peningkatan proteksic-
aisme  dan “pendekatan “bilateral dalam - penvelesaian
‘konilik perdagangan; (4) beberapa hal yvang perlu din
‘bah dari Putaran Uruguay adalah: (a) anti dumping; ()

adalan. --pengakuan lébih penuh . dan keterpa«.

D.. KERJASAMA ; INDUSTRI, . MINERAL DAN

ENERGI - i

1. Masalah Patensr Energ: ASEAN

Semmar Eaergl 90 berlangsung d: Mam!a tanggal
24-27 .Januari- 1950 unmk membahas peranan ene
minyak -bumi menjelang abad ke-21 d: .negara-
berkembang, terutama di kawasan Asxa—?asxﬁk

Menten Pertambangan.“dan Energx Indonesxa
Ir. Ginandjar Kartasasmita, mengatakan pada pertemu- -

an itu bahwar (1) pada akhir dekade 1990 ASEAN dapat =

menjadi pengimpor energi penuh ‘ferutama bila suplax S
energi yang berasal dari kawasan ASEAN tidak banyak o
hertambah, (2) pmduksx energi ASEAN da]am tah_ o
1988 mencapal 3 6 juta ban'el setara mmyak per hari ;
(BOE atau barrel of & walenr), sedangkan permin :_ :
energmya hanya 2 i BOE/hara sehmgga ASEAN memi-©
tiki surpius energi 1,5 BOB/hari; {3) selama lima tahun
terakhir permintaan energi ASEAN rata-rata menmgkat"

8% /tahun dan jika keadaan ini tetap konstan sedang— !
kan suplainya tidak beﬂambah maka pada dekade )
195Q.an -permintaan energi. dapat mencapai 5,3 juta .
BOE/ bari dan akibatnya ASEAN akan menga!am: defi-

sit energi.sekitar 1,7.-juta. BOE/hari;: (4) permmtaan .
energi di Asm—Pas:ﬁk sterutama ASEAN akan tctap_-

tinggi; (5) surplus energi . ASBAN sui;t dlpertahankan,

 karera hanya Indonesia, Mataysxa dan Brunei Darussa~

lam yang mengekspor.gas; . mmyak bumi dan batu bara,
sedangkan tiga negara anggota ASEAN yang lain meru—
pakan negara pergimpor. mmyak penub; (6) Jxka___hargg
minyak naik sampai 1JS830/barrel, dapat.diperkirakan
bahwa pada akhir dekade 1950-an ASEAN perlu menyi-
sihkan dana sekitar L3318 milyar/tahun untuk m_em?_é_li
energi minyak; (7) ASEAN perlu melakukan studi ;sgig&
ra multinasional untuk mencari berbagai kemu_ngk_hjan
agar lebih mandisi di bidang energi vang didasar_!;;éz:l
pada kepentingan nzsional setiap negara fanpa mefalax-
kan-kerjasama antara negara anggota ASEAN; (8) pe
makaian sumber-sumber energi non-minyak di kawasan
ASEAN sangat penting, karena ketergantungan yang
terlalu besar.pada energi minyak bumi sangat. mempe-
ngaruhi pertumbuhan ekonomi di masa mendatang; '_:(_9)
kemandirian ASEAN:-di bidang energi dapat meieﬁ:a_s-
kan:ketergantungannya pada. sumber-sumber, energi di
luar ASEADN; (10)-pencarian sumber. minyak. baru di

";’“”””’”M”"””’”'ﬁé’?'ﬂwf‘i‘”r%”ﬁ* BHEHR N T R W T I S et R

kembang; {¢) tekanan-tekanan yang menganecam -atau
meaggoyahkan tafanan GATT sendm (Smm Kmya,
13»2—-39%) TR AT

ASEAN periu terus dilanjuikan; (11) diversifikasi dan
pengembangan sumber energi dintamakan pada enérgi
vang tidak dapat diekspor seperti tenaps. air, panas bu—
1, matabarl, biomas dan gasmbut; (12) minimal mr&a—




o Zpat 3,5 mai'
.gas a!am yang telah ditemukan dan dapat diproduksi-
"kan i 1ima nsgara anggota ASEAN, sedangkan ca-
: 'dangan ‘minyvak. yang’

arrel; (13) dipermrakan masih terdapat cadang-

sekatar 28 nu!yar t(m dan 350 trxlyun kak1

posxum'Kerjasama Energ1 Pasaﬁk ke—f-% berkang—_.
sung i Tokvo tanggal 30 Januan 1990, dtbadm oleh

dan Esiérgl Bam Indonesaa, Prof Dr A Arxsmunan-'

- eti:a'Kelompbk'Ekspotfir" Batu Bara "ASEAN,
Achmad Pnyono, “mengatakan dalam pertemuan ity
bahwa (l) Indones:a, Muangthal, F;iipma dan'Malay-
§ia sedang mengemhangkan penggunaan sumber pon-
mmyak, sepem bati bara; gas alam, tenaga air dan te
naga panas bumi sehagax sumber enerainya: (2) proses
dwersxf:kas: sumhcr energl selain minvak yang sudah di
mula__J sejgk _tgrj_adl icns_xs minyak tahin 1973-1974 sam-
pﬁf seké’rﬁﬁg belum’ ketingga!an rmomenium; (3) ‘untuk
memenuh: pexmmtaan energi tenaga lstrik dan semen
semng dengan lajunya pembangunan ASEAN, sumber
enérgi n__on-—mmya_k ‘merupakan pilihan utama karena
hai'g'ahyé{ bersaing; (4) 'més'kipim Malaysia merupakan
negara pengeksper minyak dan mempnnym cadangan
gas alam’ yang beriampah ‘pammun‘tetap menggunakan
bam bara untuk pembangkit tenaga: listriknya di Sera-
'wak (5) ‘Surnber ‘minyak yang terbatas'di Muangthai
clan penemuan baru‘cadangan ‘gas alam di Teluk Thai-
iand kemtmgkman akan dimanfaatkan untuk mencu-
kum kebutuhan energi di dalam negeri: (&) ketergan-
tuagan Muangihax pada ‘minyak impor ‘untuk meme-
muhi kebutuhan cnergi di-dalam negen tahun 1973 men-
'capa_l 9_4 4% dan- pada tahun 1985 turun menjadi
53,89 (7) cadangan batu baru Filipina yang cukup be-
Sar:'kemﬁﬁg'kinén“ak'an dimanfastkan sebagal sumber

enerpl’ ”mmmbanﬁk;t tenaga’ Hstrik bertenagd batu bara

ar-ton batu bara dan 150 trilyun kaki Kubik

dah ‘ditemukan  sekitar 13,4

-(10) tiga ‘penyebabkecenderungan ASEAN ‘mengguna

"AMNALISIS C-SIS,:'I%Z*

dengaﬁ kapasitas 2x400 Mw; {9y andil batu bara sebag'a’ii_'
sumber energi di Indonesia pada akhir-Pelita [11(1983/:
1984} baru mencapat 0,51% dan pada’akhir Pehta .
(1988/_1989) meningkat menjadi 6,1%, dan: dtperklr
kan® p'ada"r'nasa mendatang akan terus: memngka lag

kan batu ‘bara sebagax sumber energi adalah: {a): usa_"
um:uk mengurangi kcterganmngan impor. mmy_a =y
harga Batu bara relatif lebih murah dibandingkanisi;

bar"f_ éhErgi laiﬁnya: € ‘makin pesatnya -pgrtu_:ﬁ ' e
ekonomi“ASHEAN vang mendorong ‘peningkatsn pess
miritaan tenaga listrik dan-semen (A niara, 31-1-1990).

E KERJASAMA PERDAGANGAN DAN PARIWI;
SATA

I Fomm Pariwisara ASE&N kehD

4 'For'um Pariwisata ASEAN ke—9-atau Forum Pariwi:
sata ASEAN. 1980 atau ASEAN Tourisine Forurn 1990
{ATF) berlangsung di Pattaya tanggal 13-18 Jam:_zari
1950, dihadiri sekitar 1.100 peserta termasuk 259;-;3;{@-
sahaan pariwisata di ASEAN.dan 250 perusahaan, pari-
wisata -dari luar kawasan ASEAN dengan mengambil
tema '} Pariwisata ASEAN: Menuju Destinasi Kuatitag”?
(Busmess News, 17-1-1590). 5

Presxden Badan Olomas Pariwzsata Muangthat,
Korn Dabbaranm mengatakan pada pembukaan pefte-
muan ity bahwa: (1) semua negara anggota ASEAN
agar mempererat kerjasama untuk menggalakkan kepa-
riwisataan regional dan meningkatkan jasa pelayanan;
(2) -diperkirakan jumlah wisatawan ke ASEAN menga-
lami peningkatan dramatis, dari 14,5 juta-wisatawan
pada tahun 1988 menjadi 22,5 juta orang dalam rangka
Visit ASBAN Year 1992 (Antara, 15-1-1990); (3):kerja-
sama : pariwisata antara .pemerintah dan swasta .di
ABEAN vyang berusaha menjaga kelestarian dan.me-
ngembangkan sumber-sumber pariwisata tidak dapat
diabaikan; (4} sesama unsur pariwisata di ASEAN, batk
pemerintah maupun swasta, perju menjaga keseimbang-
an produk pariwisata dan promesinya; {3) perkembang-
an yang terlalu cepat akan menciptakan dampak-terha-
dap nilai-nilai kebudayaan dan lingkungan hiduap;:(6)
penentuan harga produk dan jasa pariwisata sebaiknya

‘yang akan dxbangun di Batangas Luzon Selatan dengan
kgpas:ias 300-600 Mw dan diperkirakan akan selesai pe-
da tahun 2000; (8) Indonesia sedang mengembangkan
pusat pémbangkit listrik bertenaga batu bara di Sura-
laya yang berkapasitas 4x400 Mw dan Proyek Paiton {

tidak terlaiu diserahkan kepada mekanisme pasar, agar
para wisgtawan tidak dimanipulasi oleh para operator
wisata; (7} dalam pertemuan ini vang paling penting
adalah saling tuker-menukar gagasan dan pendapat
(Buara Pembaruan, 18-1-1980).
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Sementara 'ﬁ_Dir}en'Pariwiéata Indonesia menga-
1) 'A_SEAN ‘memerlukan sebuah sub-

...._untuk memprom051kan panwxsata sebaga: suatu ‘cara
S um_uk_ mer_r;i;angun_ ekonominya; {4) negara-nepara
‘sosialis di Indocina saat ini telah mulai melibatkan diri
_dalam bisnis pariwisata, karema ith pembentukan’ se:
: :buah badan terpisah yang dapat mereka masuki dapat
mempercepat laju pengembangan’ kepanwxsataan mere-
:ka(,énrara 18- 1 I990)

; _ér_rém_uan_ Sub-Komite Pariwisata ASEAN

& “:Periemuan SubKomite Pariwisata ASEAN (SCOT)
berlangsang di Pattaya tanggal 11-14 Januari 1980 un-
k(1) mem:lptakan sadar wisata schubungan dengan
p;ny;elenggara_an “Tabun Kunjungan Wisata ASEAN

“1991:-untuk menarik wisatawan ke ASEAN; (2) mem-
p}f_zrk'uat _kc;ja_séma antara organisasi-organisasi pariwi-
sata di kawasan ASEAN (4 ntara, 16-1-1990).

.:Pertemuan. sepakat . untuk: (1) meminta . negara-
negara. anggota .ASEAN. agar memperbesar -peranan
sektor swasta. dalam  pengembangan kepatiwisataan,
dan:dalam waktu dekat pemerintah hanya skan sebagai
pg?ggwas;'_ﬁ(_Z) ‘memulai kegiatan promesi Tahun Kun-
jungan Wisata di Perancis,. Jesman Barat dan Inggris;
(3), menyelenggarakan pertemuan SCOT selanjutnya di
Baﬁdﬁﬁg <Hasil:lainnya: ‘diperkirakan jumlah wisata-
wan yang berkunjung ke ASEAN pada tahun 1992 men-
capal22 5 Juaa orang dan tahur 1994 menjadi 24,8 juia
orang. Di samping itu, pada Tahun Kunjungan Wisata
ASEAN: sg_t_ié.p. megara. anggota ASEAN akan menye-
lenggarakan sekurang-kurangnya 30 acara nasional dan
akén ;Segera dibentuk paket khusus. yang melibatkan
sekurang-kurangnya tiga negara anggota ASEAN (f{m»
tara, [16-1-1990).

_orang dan ‘diperkirakan menghas:!kan devisa seki

(1) “'wisatawan = mancanegara yang berkunjung '
ASEAN“ahun 1592 diharapkan ‘mencapai 22,5 Ju

USss21 rmiyar, (2) pada’ penode 1988-198% ASEAN my
ngalami pertumbuhan tvisatawan vang belum’ pernah___
terjadi dalamisejarah; (3} “ASEAN merupakan tujuan
wisatawan Asid Timur dan kawasan Pasifik; (4) sasaran .~
kunjungan wisata Filipina tahun 1992 adalah dua Ju{a' s
orang dan pada akhir tahun 1990-an sekitar lima sampal :
tirjui Juta orang ( Antara, 12~2~1990)

4. Kerjasama Ekonomi‘dan Perdagangan i -5 8

Dalam seminar schari dengan judul»’Prospek Bisnis .
Baru ASEAMN,” vang diselenggarakan oleh World Cen-
tre Jakarta, tanggal 28 Februari 1950, Dr. Djisman S )
Simandjuntak’ mengatakan bahwa: (1) keadazn seka-
rang ini sangat sulit' menarik ‘minat para pengusaha, -
ASEAN ‘yntuk ‘melakukan kerjasama; = {2) 'pa'sa'r'-
ASEAN sangat kecil dibandinigkan dengan pasar Eropa .
Barat, Jepang dan‘Amerika Serikat; (3) para pengusaha
ASEAN masih dtragukan ‘dapat melakukan kerjasama :
{4) ‘hubungan perciagangan Juar negeri ASEAN bero~ o
rientasi ke negara-nepara industri seperti Jepang, Ame» )
rika Serikat dan Eropa Barat; (5} peningkatan kerja—
sama bisnis negara-negara ASEAN masih kecil dan se
caraumim perdagangan barang dan jasa negara-negara
ASEAN terpusat di Singapura; (6} pemanfaatan pasar
ASEAN akan dapat mengurangi kerawanan akibat gon—
cangan ekonomi vang mungkin terjadi di negara—negara
Pasifik (Suara Pembaruan, 1+3-1950); (7) lemahnya hu- :
bungan bisnis aniara’ negara-negara -ASEAN mempa—
kan cermin persaingan tajam di pasar internasional; (8)
investasi Jepang yang semula untuk melayani pasar
negara-negara ASEAN dapat menjadi kekuatan inte-
gratif yang merapakan rancangan global ckonom: Je-
pang (Merdeka, 14 3-1990)

Dalam makalahnya yang ber;udut ”Prospek Makro
Ekonomi Megara-negara ASEAN,” Dr. Mari Pangestu
mengatakan bahwa: (1) bila orientasi produksi diarah-
kan ke luar negara-negara ASEAN, maka peluang bis-
nis bagi usaha patungan pengusaha ASEAN harus da-
pat berhasil; (2) gagalnya kerjasama patungan antara
para pengusaha ASEAN disebabkan oleh tiadanya du«
kungan . kebijaksanaan - pemerintah .. negara-negara

Fe-FKargangan Fisatawar oy ABEAN

Menteri Pariwisata Filiping, Garrudo, mengatakan
kepada pers di Manila tanggal 12 Februari 1920 bahwa:

ASEAIRT {3} Kebijakidngan perekonomian pemeriniah
negara-negara ASEAN itu berorientasi pada perlin-
dungan industri dzlam negerinya (4ngkatan Bersenja-

‘@, 1-3-1580); {4) di antara negara-negara ASEAN yang
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satu danzlamnya lebih bersifat sa]mg hersamg daripada
__suatu kerjasama ekoaoml (5) proteka atas

11, KERJASAMA NON-EKONOMI ASEAN

| A. KERJASAMA PENINGKATAN SUMBER DAYA
‘MANUSIA '

I, M Iah“ Tenaga Ke,:.ra Tramp:l

{ sosiasi Insmyur Konsultan Malaysaa menga—
takan kepada pers di Kuala-Lumpur tanggal 22 Januarj
1550 bahwa: {1) Pertemuan Tahunan Federasi Insinyur
Kensaltan ASEAN (FACE) . akan :diselenpgarakan :di
Penang -tanggal 10 Februari 1990 sniuk membahas ma-
salah tenaga kerja trampil; {2) saat ini; Malaysm sangat
membutuhkan tenaga kerja yang trampil dan teriatih
untuk menangani proyek-provek besar yang sedang dan
akan dilaksapakan; (3) untuk mengaiasi kekuranean te-
naga-irampil dan terlatih;: kemungkinan Malaysiz akan
mendatangkan tengga kerja jenis itu.dari Indonesia daa
F111pma, {4). selama ini pemerintah Malavsxa tidak me-
ngakm kualifikasi pekerja yang. dilatih, olek lembaga
tekmk swasta; (5) kualifikast pekerja vang tidak. diskui
oleh pemerintah akan mudah dicksploitasi dan dibayar
dengan upah yang rendah (4 ntara, 22-1-1990). .

2., Informasi Ketenagakerjaan

Ketika meresmikan penerbitan Bulletin Ketenaga-
kerjaan Indoline News Letter di Jakarta tanggal {2 Fe-
bruati: 1990; Menteri Tenaga Kerja Costmas Batubara
miengatakan bahwa: (1) kegiatan studi perbanclmgan,
riset’ “dan’ tukar menvkar informasi dapat berjalan lai
car Jxka didukung oleh Jarmgan informasi yang dapat
diandalian; (2) - perbedaan ‘kebijaksanadn, praktek-
prakiek ‘dan’ pendekatan yang dilakukan oleh negara-
negara anggota ASEAN di bidang industrial akan meru:
pakan suniber informasi ‘yang sangat berinanfaat pagi
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ASEAN tidak ‘boleh berakhir; (4) jaringan: informasi
nasional masing:masing negara anggota ASEAN perly
tebih diaktifkan kembali;.(5) penerbitan Indolme News

Letter akan .mempunyai-peranan-untuk menun_pan"' pt}-_
ningkatan arus.informasi ketenagakerjaan di llng_ ung-.
an-ASEAN; (5) dipuan yang:hanya mencakup hubung—"

an:industrial dan hukum-perburnhan-dalam: buEieu :

masih-dapat. diperluas hingza mencakup SEMRUA; aspek:.-

ketenagakerjaam.(7) ruang lingkup penvebaran; buitetin

perht: diperluas, . bukan.hanya .di: hngkungan ASEAN.

(szm Aarya 13- 2—199{))

B KERJASAMA KEAMANAY\

1, Masalah Fasilmzs Mn’rter

Buta Besar Indonesia untuk Malaysia, Scenarso
Djajusman, mengatakan kepadz pers di Kuala Lumpur
tanggal & Februari 1950 bahwa: (1) Malaysia mencurigai
membaiknya hubungan Indonesia-Singapura, khusus
nya mengenaikesediaan. Indonesia uniuk memberikan
fasilitas militer. di Pekanbaru. untuk Apgkatan B_erse_é_n—
jata Singapura; (2) Indonesia ingin menjaga hubungan
baik dengan Singapura dan menganggapnya bukan.:se-
bagai ancaman: Penyediaan fasilitas militer:di: Pekan-
baru karena alasan-zlasan prakus saja, seperti: perda—
gangan { Kompas, J6-2-15950). b

Semnentara iy, Deputi Perdana Menteri Malaysia,
Ghafar Baba, mengatakan kepada pers di Kuala"Lum:
pur tanggal'15 Februdri 1990 bahwa: (1) Malaysia‘iidak
Khawatir bila Indonesia semakin dekat dengan S;ng.'-:.w
pura karena neparanva juga memiliki hubungan baik
dengan Singapura” ‘dan ketiganya adalah an&g'oté
ASEAN; (2¥ penyedxaan fas:lnas 'mhter Indonesia® un—
tuk Smgapura bukan menjadt ancaman bacl negaranya,
meskiptn hubuagan baik Indonesia-Mdlaysia beru]ang—
kali d:hadang berbaga1 masaiah “(3) scbaga] ‘négara
mayoritas Istam; ‘Malaysia ‘selali mewaspadal militer
Smgapura yang mayor:tas ‘beretnis Cina; (4} Ma!ays;a
menghargat hak Indonesia menyedlakan fasilitas untuk
Angkatan Bersenjata” Smgapura, {5) setiap masaldh
dapat diselesaikan melahii perundingan Karena negara-

nya bukan bangsa yang suka berperang (Rompas, 162+

1950).

kegiatan viser dan studi perbandingan: (3} meskipun
proyek p’r'o'gram ASEAN tentang studi kelenagaker}aan
dan hubungan industriai telah berakhjr takiin 1989, te-
tapi kcglatan ukar-menukar informasi ketenagakerjaan

2. Masalah ZOPFAN

Menteri Pertahanan Malaysia, Tengku Ahmad RE
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“thaudeen nengatakan kepada pers di Kuala Lumpur
-tanggai 19 Maret 1950 bahwa: (I} negara-negara ang-
'ge ASEAN; khnsusnya Malaysia, bertanggung jawab
untuk mewu_]udkan ZOPFAN; (2) negaranya ingin me-
. Ilhat agar, komitmen ASEAN dalam Deklarasi Kuala
: _Lum;ﬁur tahan 197: dilanjutkan untuk menjamia dan
melestankan ;perdamalan ASEAN; (3) tawaran Singa-
':pura kepada S-bukan untuk mendirikan sebuah pang-
; ctapa hanya untuk menyediakan fasilitas-
S pelayanan dan perawatan (Angiamn Bersenjm
3 199'{)3 SR L i .

3K erjasama Tndustri Periakanan

s Pertemuan informal para Pejabat Industri Perta-
-héﬁa’n_-ASEAN. berlangseng di Kuala Lumpur tanggal
21 Maret 1990, dihadici oleh Menteri Pertahanan Ma-
laysza, T eagku Ahmad Rithavdeen, Pangab Singapura,
] Choo dan Wakti ’vienterl Pertahanan Singa-
pura B. G' Lee, Meaien Pertahanan Filipina, hi endera!
F:del Rainos serta Menristek Prof Br. B.1. Habibie un-
iuk membahas kcrjasama mdusm pertahanan ASEAN _

Hasﬁ pertemuan antara lain: (I) mereka sepakat un-
tuk mernbangun ikatan yang lebih erat guna memperko-
koh= daya saing produk ‘mereka- di- pasar dunia; {2}
merska’sependapat bahwa pemasaran dan produksi ber-
sama akan mengurangi biaya dan menghemat wakt,
selain itu juga memungkinkan produk mereka mencapai
hasil dalam pasar dunia yang semakin kuat persainpan-
nya; (3) kemampuar dan kelemahan masing-masing ae-
gara anggota dapat untuk saling membantu mengatasi
kesulitan; (4) sudah tiba saatnya bagi ASEAN uniuk
menyatukan kegxatan mdustn pertahanan, [6)) mereka
agaf pemsahaan—perusahaaa alat penahanan
ASEAN membenmk snatu organisasi untu?{ memaju-
kan 'thjuéﬂ bersama, {6) mereka sependapat bahwa urr
tl.tk membuat produk yang lebih murah dan leblh balk
d;periukan dia atau tiga pemsahaan ASEAN unnik be-
kerjasama, (7) mercka sependapat agar pemsahaan—
perasahaan pertahanan ASEAN yang 1kut serta dalam
pameran internasional merupakan suatu kelompok dan
bukan sendiri-sendiri; (8) mereka sepakat untuk mem-
bentuk suaty pusat.informasi di setisp negara anggota
ASEAN, Mamun demikian mereka juga akan meragu-
kan atas gagasan produksi bersama karena: () kepen.
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formasi yang “menyangkut kepentingan nasional; (c)
bagi yang memiliki teknologi tingai mungkm tidak el
mandang periu kezjasama sepem ;tu (Amara, 22
199{)) : :

Sementara it Menrzstek Prof Dr. B J Hablbxe

mengatakan kepada pers di Kuala Lumpur. tanggal, _2;_- ;'
- Maret 1920 bahwa; {1}.pada bulan Juni 1596 Indonesia -7

akan. mengadakan: pameran udara kedusa : di- Bandarg

Halim Perdanakusumah; (2) untuk mengatasi unggmy_ L .'

persaingan akibat banyak perusahasn dan negara yang E
bersaty. dalam. industri pertahanan,  ASEAN harus be-
kerjasama datam industri jenis itu; (3) meskipun saat ini
masik banyak kendala yeng-harus diatasi, ASEAN

harus dapat bersatu dalam berbagai bidang kerjasama;,

(4) karena masih terdapat perbedaan-perbedaan, baik

dalam prioritas dan jumlah anggaran maupun teknologi

dan -sistem -pertahanan di .setiap negara anggota,

ASEAN, maka diperlukan berbagai pendekatan agar

kerjasams industri pertahanan itu terlaksans; (5) stan

dardisasi-senjata merupakan satu langkah vang dapat

ditempuh untuk mengatasi berbagai perbedaan, karena

persamaan - standar memungkinkan pasaran senjata

akan tinggi, sehingga pekerjaan .dapat dibagi-bagikan

ke masing-masing negara - sesuai .dengan kemampuan-

aya; (6} pembuatan pesawat N-250 dapat dikerjakan
bersama-sama .dengan negara ASEAN -Jainaya, oleh
karens it jika ada negara vang menanamkan investasi
suku cadang N-250 maka Indonesia pasti membelinya;:
(7) sebelum menuju ke arah keriasama. multilateral
perlu terlebih dahulu dilakukan kerjasama bilateral, se-.
hingga dua negara ‘yang -kemampuannya sama dapat
melempai hasilnya: ke pasar sefuruh REQATR . ANggoia
ASEAN; (8) untuk mendukung industri pertzhanan ber-
sama diperlukar riset pasar, karena pasar. diperiukan
agar industri tetap. berjalan; (9) kerjasama bilateral in-
dustri pertahanan dapat dilaksanakan selambat-lambat-,
nya pada akhir abad ke-20 (Kompas, 24-3-1950.

Jenderal Purnawirawan Soemitro mengatakan Kepa-
da Antara di Kuala Lumpur tanggal 23 Maret 1590
bahwa: (1) anggota ASEAN lainnya haras bersikap
akomadatif terhadap Singapura, agar negara ini tidak
merasa terancam dan tidak mencari penasihat militer
dari Israel. Sikap vang demikian itu akan mendorong
ASEAN unmk semakin menjalankan kebijaksanaan

herdasarksn faliss S&%MMB&%%@@W
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tingan nasional masing masing negara mungkin akan
menjadi faktor penghambat; (b) pada wmumnya peru-
sahaan pertahanan ASEAMN adalah milik negara yang
memungkinkan pemerintah énpgan untuk berbagl in-

naan Indonesia” memberi ruang latihan udara ‘bagi
Singapura sangat tepat dan negara ASEAN lainnya
perlu menjaga keiangsuagan bidup negara’ ztu, (3) ke
cenderungan dunia sekarang bergerzk ke areh perda-
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' maian, saling ketergantungan yang semakin besar dan
;Sg:gainga,n ekonomi vang semakin tajam juga; (4) peran
Singapura .dalam. konteks kerjasama region__al ~harus
jelas; (5) telah tumbuh kecenderungan untuk memben-

tuk kefompbk regiona! seperti ASEAN, yang banyak

menunjukkan hasil yang riil; {6) Smgapura dapat dijadi-
kan' pusat keuangan, fonsultasi dan‘jasa yang berinan-
faat bag1 anggoza ‘ASEAN Iainnya; () Smgapura harus
dxben fungsx yang JeEas ‘dengan terlebih dahula mempe—
_3a3a;1 kepentingan nasionalnya dan sebab—sebab menga-
pd regdra ity dapat survive dan ‘menjadi negara industri
bafu; (8) untuk mengatasi masalah seperti di Singapura
itd, négarainegara anggota ASEAN harus berjiwa be-
sar} (9) masalah Cina perasitauan tidak dapat dikaitkan
dengan kebijaksanaan ‘ménghadapi Singapura ‘dan hal
itw'perle dihapus dari ASHAN agar ‘fidak’ tespcrangkap
dalam konsep budaya Iama mengenai Cina perantavan;
(10) sekarang :mernpakan masa transisi dari era kolo-
anialisme dan perang dingin menuju ke arah dunia yang
lebih damal, sehingga ada tuntutan-tuntutan baru un-
tuk ‘mengatasinya secara tepat;-(11) beberapa ciri era
baru'sekarang ini ialah: (8) dunia semakin kecil; (b} hu-
bungan antar bangsa semakin erat; (¢) kompetisi sema-
kin'tajam; {d)' perdamaian, perikemanusiaznidan pem-
bangitnan semakin meningkat; (12} pola-pola dan buda-
va lama vang selale mengandung kecurigaan satu sama
lain'‘secara sadar ‘harus dilepaskan dan diganti dengan
pola kerjasama; (13) Singapura perlu diajak menyusun
konsep ‘bersama’ untuk ‘mempertemikan kepentingan

nssional ‘masing-masing negara anggota ASEAN; (14)

pengaturan keamanan bersama yang bukan pakta mili-

ter dan bersifat inward looking (pandangan ke dalam)

sangat penting dan diperfukan untuk menghilangkan
kecirigadn satu sama lain yang merupakan hambatan
utama-untuk kerjasama. Di samping itu jika kerjasama
militer sidah berjalan ‘maka kerjasama di bidang lain-
nya akan mudah dilaksanakan (4 rtara, 23-3-1980)."

Menteri Pertahanan Filipina, Fidel Ramos, menga-
takan kepada pers di Manila tangpal 23 Maret 1950
bahwa: (1) pertemuannya dengan PM Malaysia, Maha-
thir Mohamad, di Kuala Lumpur tanggal 22 Maret 1950
adalah untuk membahas pengembangan industri perta-
hanan ASEAN; (2) pengembangan industri persenjata-
an secara bilateral atau regional, diharapkan akan men-
ciptakan keseragaman persenjataan, keahlian dan tek.

ANALISIS CSIS; 19902

i¥. KERJASAMA NON-PEMERINTAH (NGO}

A. KERJASAMA ANTAR PARLEMEN ASEAN
(AIPO) = .

Perternuan Kefua De.’egasz AIPO

Pertemaan -Ketua~kctua _Delcgasi AIPO yang juga
dihadiri: ofeh :18 -orang. anggota Pariemen -negara
ASBEAN, -kecuali -Brunei Darussalam, berl:-zngsu'ﬁ'g'_'d_i;
Jakarta tanggal 16-17 Februari 1990 untuk membahas::
{1) peresmian Sekretariat Tetap AIPO di Gedung
Tadharta Samitt 1 Senayan Jakarta; (2) pokok-pokok
materi sshubungan dengan peresmian Sekretariat Tetap
AIPG; (3) kesepakatan tentang strukiur organisasi, for-
masi sekretariat, lingkup tugas dan fungsi Sekjen serta
masalak anggaran dana yang diperlukan{4ntara, 16-2-
1990}, ) !

Resolusi No, 20 tahun 1989 tentang penetapan
Sekretariat Tetap yang dicetuskan dalam Sidang Umum
AIPC X di Manila, mempakan terobosan bersejarah
karena baru dapat dilaksanakan setelah 12 tahun AIPO
berdiri, tahun 1977. Terpilihnya Jakarta sebagal tempat
Sekretariat-Tetap merupakan suatu kehormatan ‘bagi
Indonesia dan memiliki arti politis yang positif karena
telah lama diperjuangkan, Diresmikannya Sekretariat
Tetap AIPO diharapkan mampu mendinamisasikan hu-
bungan antar anggota AIPO, baik melalui Pertemuan
Tingkat Menteri ASEAN, Komite-komite dan-Setjen
ASEANM di Jakarta serta AIPQ dengan mitra dialog,
baik di kawasan Asiz-Pasifik maupun Masvarakat.Ero-
pa (Antara, 16-2-1990).

Presiden Socharto mengatakan ketika meiﬁerima
Ketuz AIPO Tan Soo Khoon di Bina Graha tanggai 17
Februari 1950 bahwa: ) s:dang hendaknya membahas
peruabahan politik yang terjadi d_1 Eropa Timur, _}garga}a
perubahan itu dapat mempengaruhi perkembanga_r_x'in-
ternasional, termasuk ASEAN; (2) sidang agar men-
diskusikan dan menyusun strategi untuk menghadaps
berbagai perkembangan di Uni Soviet dan Eropa Tunur
{Antara, 17-2-1550}.

Sementara ite Tan Sco Khoon mengatakan bahwa
negara-negara Barat diperkirakan akan meningkatkan
perhatian kepada negara-negara di Eropa Timur. Hal

nis.perseniataan. Al negara-negara ASEAN: (D DIOBIAM. . tniesikivawativkair iesrena dapar HETEAREHpEr AT

latiban militer bersama akan meningkatkan kapabilitas
pertahanan negara anggota ASEAN; (4} kerjasama per-
alatan militer ASEAN akan mengurangi keterganiung.
an dari Barat (Kompas, 26-3-1930), .

kepada ASEAM (Anrara, 17-2-1990),

Ketua DPR/MPR-RI, M. Kharis Suhud mengata-
kan seusal peresmian Sekretariat AIPO tanggal 17 Fe-
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aﬁwa :(1) ‘Indonesia: akan: mengajukan
S=kjen AIPO yang akan berkedudukan di J akarta
Imum (SU) AIPO: ke—li i Sing'apura,

: mju unmk men_]adl tuan rumah Sxdang Umtim AIPO
2). Sekretaris Tetap AIPO akan dxtumuk pada'
Sldang Umum ke-11 yang akan clﬁaksanakan dx Smga-
pura, September 1990 (A nrarg, 25-2-1590); %

B. KERIASAMA PEMUDA ASEAN

Dialog Pemuda fndgﬁgﬁi@_ﬁéfélaﬁ{é -

Pemuda Indones:a—Malaysza II berlangsung
: iy tanggai 17-20 Januan 1990 dihadiri
oieh beberapa enten dan kedua negara dan dnktm
oieh tokoh pemuda Ma]ay51a serr.a 84 pemuda dart

Menhankarn L.B Meerdani - mengatakan pada peE-
temuan itu"bahwa; (1) masyarakat kedua ‘negara mem-
punya! alasan kuat untuk menyatakan ada kemiripan
dalam’ be_rbaga: ‘bidang kehidupan, meskipun di sisi lain
terdapat ‘sejumlah perbedaan dalam sendi’ kehidupan
sbé_ia!,--*bn’daj(a'-sdan ekonomi; (2) pengalaman sejarah
kedua bangsa: menunjukkan bahwa hubungan khusus
kedua negara tidak dapat dianggap sebagai suatu yang
mem&ns se.ﬂ;a}amya harus terjadi, pericde konfrontasi

den: peimusuban.ysng menjemmuskan kedua negara

gis:mereka jugamenunjukkan perbedaan vang beray
meskipun hakikat persoalannyabersifat domestik teta
Pantas untitk itidak:dikecilkan’ artmya, (4 iikaked
negara; memshkl kesadaran bersama sebagaiwarga: T
gara satiidunia vang lebih luas dan hakikat tantangans:
nya yang serupa, maka halitu akan lebxh buaksana,
tantangan niama dewasa ini ‘baik-secara sendm—sendm
maupun bersama-sama adalah bagalmana memberi’j
waban-unfuk: menyongsong abad Pas:fuc, (6) Indonesxa
dan:Malaysia perhy menmgicatkan kerjasama, terutas
di bidang ekonomi, mengingat perkembangan ekono__m
di sekeliling kawasan Pasifik; (7) kedua negara-ha

menghadapi perkembangan di wilayah: Pasifik-untuk .
dapat secara bertanggung jawab memanfaatkan secéfa ':1 b
maksimal keuntungan yang dapat d;peroieh dan meng—
hindari se;auh mungkin kerugian yang dapat timbul; (8) i
Indonesia dan Malaysia harus bahit membahu'di dalam - -
ASEAN tntuk mencegah fragmentasi lebik lanjut dari
perekonoinian dunia dan kawasan Pasifik pada khusii_sf:_ S

nya, dengan memanfaatkan integritas'politik ASEAN; -

{9 pendekatan ketahanan regional hendaknya dxgurza- R '

kan ‘dalam ‘tangka ‘pembinaan stabilitas’ kawasan
ASEAN dan Asiz Tenggara, termasuk’ pemecahan ma
salah regional (10) pemahaman dan’ penyebar}nasan 2
konsepsi ketahanan reglona] hendaknya dapat d:;adx-'
kan agenda perternuan ini {4ntara, 19-1-1990), -7

~ Sementara itu, Menko Kesra ‘Soepardjo ‘Rustam
mengatakan: (1) keriasdima antar negdra, ‘baik dalzam
lingknp bilateral; regional maupun :glqbal, mempuryai
arti penting untik meningkatkan hubungan antar nega-
ra beserta aspek kehidupan masyarakat; (2) hﬁﬁﬂngaﬁ'
kerjasama secara esensial mengisyaratkan perlunya wa~
wasan kebangsaan atau nasionalisme yang terbuka yang
mampu -memadukan’ budaya sendiri ‘dengan elemen-
elemeén budaya global, karena keteriumpasa hanya akan
mengakibatkan keterbelakangam; (3) kontinuitas dan
kebersamaan sangat penting bagi masa depan hubungan"
Indonesia dan Malaysia, baik dalam lingkup bilateral
maupun dafam lingkup ‘kerjasama ASEAN; (4) sema-
ngat kébersamaan sangat penting artinya bagi kKedia
negara ‘karena melalui semangat itu kekurangan i
suatu nepara dapat diturip oleh kelebihan vang dimilic
ki'mitranya, Di samping itu, semangai kebérsamanan ti-
dak hanya menjamin kontinuzitas hubungan kedua pt
hak, tetapi juga hibungan antar negara dalam- ]mgkup

hanya merupakan satu contoh yang paling jelss; (3)
p@rbﬂdaan obye!mf kedua negara dapat dikenali dalam
herbagm bidang yang menyangkut wilayah, Jumlah pen-

dudik'dan kekayaan alamnya, Selain (60, secara idéole.

AQFAN {4 nain Rerconiate  10.1.1000M e

‘Dalam kesempatan yang sama, -Mcnteri Belia dgn
Sukan Malaysia, Y. B. Datuk Seri Mohd, Najib Tun Ab
dul“Razak, mengatakan (1) Tndénesia” dan Malaysia
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-sehagal rumpun yang sama hendaknya-dapat mening.
katkan:rasa-kekeluargaan yang sudah dirasakan bersa.
ma:selama ini; (2) sejarah Malaysia yang melukiskan
adanya rasa kebersamaan antar kedua bangsa hendak-
nya; dz‘jadikan pendorong ke arah ussha-usaha .yang
Iebih: maju dankonkrit; (3) generasi muda sudah sewa-
Jarnya meneruskan ‘perjuangan:yang telah diwariskan
cleh para pejuang pendahulunya; (4) di zaman modern
ini,-emosi tidak cukup untuk menangani suatu keadean,
etap; Jrebersamaan: dapat melumpuhkan segala tans
tan_gan.yang dihadapt; (5) perjuangan generasi muda ke-
duarmegara; diharapkan membuahkan hasil ontuk ke
pennngan bersama b :

Menten Nega:a Pcmuda dan O!ahraga Ir, Akbar
Tan;un,g mengatakan bahwa: (1) dizlog ini pada dasar-
nyamengacu pada dasar-dasar kerjasama pemuda vang
telah dicapai pada dialog vang laly; (2) sejak awal, gene.
rasi muds kedua negara sadar. akan perannya ssbagai
unsur pembawa perubahan dalam pembangunan nasio-
nal dan sebagai generasi penerus cita-cita bangsa; {3) g&-
nerast mudy sebagai calon pemimpin bangsa perlu se
makin: menyadari tanggung jawabnya untuk melanjut-
kan hubungan baik yang telah dirintis oleh para pemim-
pin bangsa kedea negara (Angkaran Bersenjata, 19-1-
1850,

..-Menteri Loar Negeri Ali Alatas mengatakan bahwa:
{1}, membaiknya hubungan Timur-Barat dan polarisasi
serta ketimpangan hubupgan:Utara-Selatan akan men-
jadi t_n?._sgl_ah global yang menyolok di masa mendatang;
) _ASE_AN dituntut tetap waspada untuk menghadapi
tantangan akibat lingkungan eksternal vang sedang da-
lam iransisi mennju suate tatanan internasional bany
(3).untuk menghadapi tantangan yang timbul, ASEAN
dalam Deklarasi K'TT Manila 1587 tzlah menyatakan
tekad. untuk meningkatkan solidaritas dan kerjasama
sebagai organisasi regional yang kohesif dan dinamis
un_tiiig_,mc_nghadapi berbagai masalah, baik yapg me
nyangkut kepentingan intra ASEAN meupun antara
ASEAN dan pibak-pihak di luar kawasan; (4) kawasan
Asia-Pasifik, khususnya negare-negara pantai di Asia
Timwur, telah mencatat. pertumbuhan. dan kemajuan
sosial ekonomi yang sangat pesat; (5) interaksi dan in-
terdependensi antara negare-negara di kawasan ind di-
pastikan akan berkembang terus dan mengakibatkan

perubahan pola perdagangan Qﬂ%;ﬂﬂ%mm&@mwmmwmmm@mwm L ERSR

dan teknologl serts keuntungan komparatif setiap pe-
gara; {6):sejak semula negars-negara anggotas ASEAN

telah  menvadari bahwa di samping - peluang-palnang.

vang ads, terdapat pula kendala yang dapat mengham-

AMALISIS CSIS,; 19002

bat perkembangan kawasan ini, bahkan berpotensime:
lalirkan pertentangan baru bila tidal dihayati dandi
tangani secara bijaksana; (7) kesadaran akan ma;ga-_ﬁe;
pan kawasan Pasifik yang membawa prospek cerah 16
Iah membuat ASEAN senantiasa hat-hati meriilaj a8
tiap ajakan untuk menjalin kerjasama ekoromi dengan
negara-negara Pasifik; (8) anggapan vang mengatakan
seclak- olah masalah Kamboja menjadi perekat hubmig-.
an‘kerjasama:antara negara ASEAM ndalah keliru; ke
rena jika masalah Kamboja dapat diselesaikan Kerizsa:
ma ASEAN akan lebih berkembang dan mengunmng~
Kan (Amam, 19-1-1990). ©

" Seinentara it Menteri Luar Negm Malaysxa Dato
H. Abu ‘Hasan Omar, mezzgata%;aﬂ X)) nergelakan-
pergolakan di baberdpa bagzan dunia seperti di’ Eropa
Timur akhlr—akhxr ini akan berdampak pade négira.
negara ASEAN; (2} perkembangan di Eropa Timur
dapat mendorong negara-negara maju uniuk memuysat-
kan kegi'atan ekonomi mereka di sana, vang pada giiir-
annya akan mengurangi hubungannya dengan ASEAN
{3} kemampuan negara anggota ASEAN untuk menge«
sampingkan kepenungan negara masing-masing mery-
pakan persoalan tersendiri; (4) jika ingin maju, ASEAN
hares memparerat kerjasama lagi.

Dalam kesempatan itu, Menteri Pertahanan Malay-
sia, Tengkn Ahmad Rithaudeen, mengatalkan: 1)__3);@
bangunan politik diramuskan sebagai pembangunan de-
mokrasi yang pada gilirannya berkaitan erat dengan
aspek mobilisasi dan keikutsertaan massa; {2) pembine-
an institusi yang menjadi wadsh penyaluran aspxrasx
masyarakat, jaminan undang-undang dan jamman bagi
golongan minoritag sangat penting keberadaannya bagl
penghayataa dan z:engamafan demokrasi; (3) demokras:
vang berialan salah arah bukan hanya tidak mam;u_
memberikan sumbangzn terhadap pembangunan poli-
tik, tetapi bahkan sebaliknya akan menyebabkan kebo-
brokan politik; (4) meskipun istilah demokrasi diguna-
kan di berbagal negara secara luas untuk menilai haik
buruknya suatu sistem pemerintahan atau kepemimpin-
an, dalam pengamalannya ternyata menimbulkan bes
bagai masalaly {5) penggunaan istilah demokrasi oleh
tokoh-tokoh pemimpin atau negara tertentu di dunis,
sebenarnya hanya untuk memperlibatkan keunggulan
atau sekedar memberikan JUSﬂfﬁ(&SE xepads cara dan

senjaig, 20-1-1950).

Mienteri Dalam Megeri Indonesia, Rudini, mengata-

kan pada pertemuan itu bahwa: (1) kebebasan adalah

dpsples L B S —
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. sumbericm

biihnya kreativitas dan dinamika'vang-dibu-

| tanggung awab yang disertal moral yang tinggi sangat
' -'"menen _kan ercapainys tujuan pembangunan secars
: 'man dan tertlb' {4} Pancasila selain merupakan falsa-
¢ xdeotoga bangsa Indosaesm, iajuga meru-
o '_;pakan wadalh ‘bagi rakyat;untuk menyalirkan. aspirasis
: daan: pendapat:. dx kalangan’tertentu ten-
. tang am maksud dan.pelaksanaandi Indonesia adalah

wajar, ‘karena hal itu difamin oleh demokrasi Pancasila;

(6} bagi, bangsa Indoues;a demokrass men:pakaa suatu

Pernyataaa bersama mcngamkan {1y keberadaan
pemuda mcmpakan elemen perubahan dan pembaruan
dalam masyarakat (2) pemuda perlt: selalu memngkat—

an yang berwawas:sn kebangsaan untuk mewujudkan
kes _:ahieraan, (b) peninzkatan harkat dan martabat ke:
m ; tism.an, (9 pendewasaan kehidupan politik; (d)
upaya memamapkan proses demokrausam datam ber—
bagax buiang kehzdupan,, 3) hnbungan Indones:a—
Maiaysm mempunyaz kese;arahan yang telan memben—
k'’ herbagal pmsamaan antara kedua bangsa d1 masa
falu; (4) meréka memandang perly untuk melskukan
pengkajian, penelitian dan pengungkapan sejarah un-
tuk memperkokoh -asas-asas hubungan kedua negara
guna menghs:dapi berbagai tantangan dan masalzh di

samaan perseps: kedua pxhak akan dapat mempakan
faktor 'bxlan dan. pengembangan kerj Jasama
ASEAN (7) ker;asama ASEAN di berbagal bxdang
telah mampu membangura dan membuahkan hasil yang
bermanfaat bagl keamanan anggotanya, {8) ker}asama
poimk belum cukup memada: sebagai dasar unmk
memperkokoh keberadaan ASEAN karena itu perlu dx—
clo:ong dan dxdmcung oieh keberhasﬂan kerjasama eko
nem; dan pprdagangan, (9) kerjasama ekonomx dan per—
ASEAN dmsukkan agar dapat me!aknkan

terbuka secara sederhana dan.melakukan -panofaké" :
terhadap kubu-kubu perdagangan di dunia; (1) perte.:
muan ini mengalami kemajuan yang pesat karena teia_i}_j' ;
menumbuhkansaling: pengertian antara kedua pihak,

sehingga -hubungan .dan kerjasama -antar:pemuda di
masa mendatang akan semakin erat dan mesra; (12). me-: "
reka sepakat untuk mempertzhankan. dialog dan bﬂa __

perlu akan diperluas dialog bilateral dikalangan negara o
anggota ASEAD; (13) dialog ke-3 akan: dilaksanakan dj
Malaysia pada awal tahur 1992 dengan.mengambil j Jak
waldialog yang akan dilaksanakan senap dua tahun s
kali (Suara Kawa, 22-1- 1990) ENTE

V. HUBUNGAN ASEAN DENGAN MITRA DIAS
\og L DANIELIRG DlA:

A, HUBUNGAN ASEAN-JEPANG

1 Xeaasamaf(ebua‘ayaan e

Pada tanggal 10 Januari 1590 Pusat Kebudayzan
ASEAN di Tokyo diresmikan, dan dihadiri oleh para
Dubes negara-negara ASEAN dan sejumlah pejabat Je-
pang, termasuk mantan PM Noburo Takeshita. Pusat
kebudayaan yang pendirianhya diprakarsai Japan
Foundation, terletak di daerak Shibuya dan menempati
fantai ketiga dari suaty geduag ;Jerkantoran dengan luas
kurang !ebah 6{}0m2 Ruaﬂgan ini akan dilengkapi de-
ngan perpustakaan, koleksi hasil kebudayaan koleksi
data kebudayaan, serta akan menyelenggarakan keg:az»
an—kegmtan pertumukan dan pameran

Dalam - sambutan ‘tertelis ‘vang’ disampaikan ‘oleh
Michiko Kunihiro, Menhs Taro Nakayama mengatakan
bahwa: (1) Pusat Kebudayaan ASEAN dapat membam
tu “pertukaran - kebudayaan antara negara-negasa
ASEAN dan Jepang; (2) Jépang yang se_dang memasuki
era heisei- juga memasuki era pertukaran kebudayaan
internasional; (3) rintisan pembentukan Pusat Kebuda-
yaan ASEAN di Jepang, dimulai ketika PM Takeshita
berkunjung ke Manila bulan Desember 1987 yang me-
nvatakan perlu adanya pertukaran kebadayaan antara
Jepang dan ASEAN Ldntara, 10-1-1950),

merbagax téronesan umuk mendobrak berbagax ietim-
pangan karena !z:epemmgaﬁ-kepemmgan terienm {IO}
SE5AIME anggota ASEAN hendaknya menyusan pmgram
yang meliputi usahs pencapaian sistem - perdagangan

4. Peranan Sektor Swastg Jepang

Dubes RI uniuk Jepang, Jogi Supardi, mengatakan
pada forum Perhimpunan Pengusaha Jepang (Keizai

LRSI
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Dayokai) di Tokyo tanggal 19 Februari 1590 bahwa: (1)
keéjés'a."rha' ASEAN-Tepang di-masa yang akan datang
tetap merupakan keharusan;: (2) Jepangdapat berperan
sebagax Tokomotil pertumbuhan ekonomi:ASEAN dan
mtensatas icer]asamanya diharapkan meningkat seiring
dengan pcrkcmbangan ekonomi- ASEAN:dan Indone
-s:a, (3) Jepang sebagm sumber modal di ‘masa depan
~tetap: berperan dalam arus: dana -bagi ' negara Berkem-
‘bang. Pada tm_g_kqt_ pﬁmegnt&han arus.dana ite berben-
“tuk: bantuan‘keuangan ‘dan teknik, sedangkan ‘pada
tingkat ‘swasta berbentuk - investasi; (4) JASEAN: perlu
-mempersiapkan keriasamaidi'sektor swasta ftu; sapart
misalnys menyelenggarakan forum studi vang dapat
menampung kepentingan kedua belah pihak; (5) peran-
an swasta Jepang dx .bidang investasi, yang sejak talun
1967 merupakan investor terbesar di Indonema, muial
-meningkat dari bidang manufaktur, misalnya perbank—
an dan usaha kawasan mdustﬂ, {6) Jepang mendorong
para pengusaha kecil dan menengzh untuk melakukan
investasi di Iuar negeri dengan memberi sejumlah kemu-
dahan, misalnya pinjaman bersuku bunga rendah dan
pengiriman misk-misi perpajaican :nvesta51 ke luar negen
(Anram, 2&2 1990)

gl;;' HﬁBﬁﬁ(}iAN_}skbﬁoiﬁt A;SE.AN-AS‘ '

' Sek_]en Departemen Industn dan Perdagangan Bm-
nez, Dato Paduka Malai 0£hman, mengatakan di Singa-
pura tangga[ 6 Maret 1990 bahwa (1} AS dan ASEAN
sepakat untuk membuat rekomendasi tentang pembesb
tukan suatu ke!ompok kerja antuk meningkatkan hu-
bungan ekonominya; (2) kelompok kerja yang berang-
gotakan para pejabat tinggi bidang ekonomi akan mem-
bahas berbagai masalah ekonomi kedua negara; (3)
Ia_n_gkah_ pertama yang a;kan dl__!akukan adalah memper-
baiki dan meningkatkan kerjasama ekonomi yang me-
rupakan modal dasar bagi pengembangan selanjutnya
(Antara, 7-3-1850). . ' )

C. HUBUNGAN ASEAN-MEE
I ”Lokakarrya. A SEAN-MEE

Lonakarya ASEAN-MEE mengenai lnvesta51
~Dalam.tudustri.Berbahan.Baku-Haret-berlangaur

ANALISIS CSIS“1590:2

Haritarto dan Sekjen ASEAMN, Rusli Noor, pada‘per
siapan lokakarya itu tanggal 20 Januari 1990 bahwa: {1)
keberadaan Pasar Tunggal Eropa setelah tahun 1992 .11
dak. pertu.mengkhawatirkan ekspor ASEAN ke MEE,
karena perubzhan-perubahan yang terjadi fidak -;;_ékén
mempengaruhi-terif bea masuk maupun pengaturan:
pengaturan- lainnya :dengan negara-negara mitra - da-
gang. Perubahan-perubahan ite hanya berlaky. "ci'ais;m
pasar Empa, {2): ekspo;ur—eksport:r ASEAN perly me-
nyesuaikan strategi: dengan keadaan tahun 1992, mnsal-
nya mendirikan usahz patungan .dengan perusahaan
MEE,: perjanjian produksi -bersama. dan Hsensi- tekn0~
togi (BusmessNew.s', 231 1990)

Menten Permdusman Hartarto mcngatakan ada
pemi)ukaan iokakarya it bahwa (1) kawasan ASEAN
akan dxperhltungkan dunia sebaga1 produsen utama pei—
bagai produk olahan berbahan baku karet; (2) pengem:
bangan industri hilir berhai}an baku Karet sangat, me:
nguntungkan, bukan hanya karena nilai tambahnya
vang tinggi, tetapu juga karena permmtaan dunia: cukup
besar, oo S RIS

Sememara i Ketua BKPM Sanyoto Sastrowardoyo
mengatakan bahwa: (1) pengusaha Indonesia agar ber—
kemas menjadi rmtra nsaha dari sejumiah mdustnawan
produk hﬂu‘ karetyang cekarang ini siap memmciahkan
]okasx pabnk mereka ke Asia T enggara, khususnya ke
Indonesia. Gelombang relokasi itu terfihat pada mdusm
sepatu o!ahraga dan sarung tangan karet; (2) datangnya
getombang relokasn baru mampu mendongkrak mlas
dan volume eicspor Indonesia (Kompas, 24-1- 199{))

2. Pertemuan _Tr'ﬁgka: Menteri ASEAN-MEE

Pertemuan Tingkat Menteri ASEAN-MEE yang di-
hadm oleh para Menlu cian Menteri bidang eko-:orm
ASEAN serta para Menteri dan Deputi Menteri dari 12
negara MEE_berlansung di Xuching, Serawak, _t::;_n_gga[
16-17 Februari 1890, Delegasi Indonesia diwakili o]eh
Menlu Al A!atas, Menteri Perdagangan Arifin eregar
dan Memen Perindustrian Hartarto, Per: temuan m; un-
tuk membahas berbagai masalzh politik vang berkas__;an
dengan perdamaian Kamboje, masaiah skonomi, khu
susnya mengenai Pasar Tunggal Eropa 1952 dan parti-
s:pasx ASEAN daiam Forum Pasifix RIM yang tampak—

Iakarta tanggal 23 Januari 1990,

Wakil Komisi Masyarakat Eropa, Robert van der
Meulen, mengatakan kepads Menteri Perindusirian

BAY SXAT mEmpengaT uhﬁ*mnm%mmﬁwmWWWW"WA«MWW

dekade meadatang Pertemuan ini akan didahului de}
ngan pertemuan para pejabat tinggi ASEAN- MEE

Dirjen Urusan ASEAN Malaysia, Ajit Singh, me-
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&é'{jumﬁa pers di'Kpala Lumpur. t_anggai 9

_ gar hubungan perdagangan kedua belah
- “pihak tidak terganggu oleh terjadinya perabahan drastis
-karena pembahan dapat mernpsmrtga~

lan_ éejiik '1972; -(2)_ _-juga':._akan:'menlin;a
agar. pengembangan };eduduka’i pasar
merugikan posxs: komodm ekspm

BE }ak me ngkatkan akses ke pasaran MEE dengan
i mngkatk ‘promosiperdagangan,’ mvestam kerjasss
pengembangan sumber daya -manusia idan

Sementara’ jtu Sekjen Kementenan Luar Negen Ma-
Iays .Ahmad _Kamnl Jaafar, ‘mengatakan di Kuching
tanggal 12 Februari 1950 bahwa ASEAN fidak menolak
MEE unfuk ‘memberikan bantuan. pinjaman kepada
negars-negara Eropa Timur, ASEAN hanva mengingin-
kan_kepastian agar tidak dikorbankan (Kompas, 13-2-
1950;.

Dirjen Urusan ASEAN Malaysia, Ajit'Singh' juga
mengatakan di Kuala Lumpur tanggal 14 Februari 1990
bahwa ASEAN akan mencari jaminan MEE agarPasar
Tunggal Ercpa mendorong perdagangan yang ‘bebas
dan tidak akan menghambat ekspor barang-barang
hasil pabrik dan pertanian dengan tarif yang tinggi atau
penntimg iamnya {Merdeka, 15~2—19‘9ﬁ)

Menten Muda Euar Negeri Inggns, Francis Maude,
mcaga_ta_ka_;_a kepada wartawan Reuter-di Kuching; tang-
gal 15 Februari1590, bahwa: (£) Ingaris tidak dapatme.
lanjutkan ‘banivan:dan Kebijaksanaannya, jika Hanoi
me;_mlak uxituk menerime kembali-orang-crang perahu
yang dianggap isebagai-pengungsi ekonomi ‘bukan pe-
ngungsi politi; (2) ‘dalam dasawarsa “terakhir ini,
Hongkeng telah membenka.n suaka pertama untuk
170, 000 orang perahu yang me!ankan cim dan V1etnam
Mntam, i6—2—199{}) o

?M Malaysm, Mahatiur Mohammad, mengatakan
pada pembukaan pencmuan it ‘cahwa. (1) ASEAN
mintzs jaminan pada MEE agar perdagaagan ASEAN-

MEE enggan melihat ke luar;(3) cepatnya perk_emb’aﬁ'& i
an‘Pasar Tunggal Eropa: vang dikombinasikan den
langkah: untuk-membantu: ‘rekonstruksi ‘dan ‘pemba
ngunannegara-negara demokrasi-bariidi Eropa Tim
ABEAN mengkhawatirkan - perdagangan dan-investa
MEE berkurang; (4) MEE saat ini merupakan m:tra da:
gang ASEAN ketiga ‘terbesar setelah AS-dan lepang
dengan ‘menyerap:13%: eksper ASEAN L&) Mala
r'wndukung pe-temuan tzdak resimi neugeua: Kamb
vang akan: dzadakan dirjakarta: tanggai 26-28: Februa
1950; (6) selama- 14 zahun terakhir ini, ‘pengungsi 'V ;
naim’ menjadi ‘masalah ‘Malavsia dan negara-.m,gar"- o
ASBEAN Jainnya; (7) ASEAN mengharabkan MEE ag
tetap - menjadikan shubungan - dekat: ASEAN - sebaga; - '
prioritas utama; -(8) Pasar Tunggal Bropa: semestmya 5
membanty kerjasama dan perdagangan mtemasmnal .
yang menguntun semua negara (Anrara, 16»2~-
2990} ik ;

-Menlu Al Alatas - selaku - Ketua “Komisi Tetap -
ASEAN: mengatakan pada’pembukaan’ pertemuaning
juga bahwa:: (1) ‘dard’ satu-'segi pembahan—perubahan'
vang terjadi di Eropa Timur ity ‘merapakan ‘hal’ yang
positif, tetapi bila dilihat ‘dari segi prospek pertumbuh— :
an ekonomi: “megara-negara - berkembang termasuk
ASEAN perubahan ity merupakan hal’ yang negatif: {2)
perubahan-perubahan vang terjadi di Eropa Timur' un
tuk sementara dapat memperluas pasaran ekspor nega-
ra-negara berkembang; (3) kemajuan hubungan Timur:
Barat memungkinkan munculnya polarisasi Utara-Sa:
latan sebagai suate masalah yang tidak dapat diselesai-
kan; (4) se!ama dasawarsa m:, perdagangan ASEAN
sumbangan bag; peﬁumbuhan ekonoxm ASEAN (S)
ASEAN membutuhkan pemngkatan anss pemasaraf
produk-pmduknya, temtama pmduit- pmduk peﬂamé,n
dan pabrik-pabrik ke pasar masyarakat Eropa; (6) hasil
yang dicapai dalam kemudahan pemasaran barang-ba-
1ang ASEAN ke pasaran MEE masih jash dari harap-
an; {7) .perbaikan skems BEC-GSP akan.menjadi alat
yang iepat untuk.meningkatkan hubungan. dagang
ASEBAN-MEE, antara lain dalam perluasan mata da.
gangan, penprunan tarif, kuota vang -!ebih_;_bebas,dén
pembaruan pengaturan-pengaturam; (8). ASEAN. dan
MEE khawatir, Forum Kerjassma Ekonomi Asia-Pask
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hanmazmya ke Eropa Timur (2) ASEAN khawatir, ter-
bentuknya Pasar Tungg&i Erupa akan mengﬁklbatkan
negara-nagars anggoia MEE lebih mengkonsenuaszkan
ke dalam wiayahnys saje dan para. ponanam medal

ASEAM. keberptan- atas. jerbentukaya Pasar Tunggal
Ercpa, meskipun ads.jaminan. dari MEE untuk ridak
menjadi. benteng . terhadap - barang-barang produk
negara-negars ASEAN (dniera, 16-2-155G).
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s Diberitakan -hahwa: dalam. / pertemuan «itu; 7 (1}
'ASEAN dan MEE menginginkan ‘agar:AS bersedia
'mempercepat repatriasi: orang-orang -perahu- atau :pe-
: 'ngungs: ekonomi Vieinam, Sedangkan AS, dalam perte-
_' muan-internasional mengenm pengungsi di:Jenewa ia-
'hun 1939 tetah menetapkan penundaan satu tahun repa-
;tnas; erhadap mereke yang-disebut :bukan. pengungsi
am dan ‘menyetujui untik- dikembalikan ke
L (2) ASEAN dan MEE; mengusulkan agar pe-

mulangan pengungm Vietnam berlangsung sekitar per-
tengahan tahzm 1990, (3) AS menentang repatriasi
' secara paasa ataspuluhan ribu orang perabu yang telsh
melankan diri dari Vietnam, yang sekarang ditampung
d1;ka_mp»_kamp negara ‘pemberi suaka pertama, teruta-
madi Hongkong dan Malaysia (Jéntara,:.- 16-2-1950),

Sefa.m nu Menlu AE: Alatas mengatakan bahwa, (l)
para Menlu negara-negara ASEAN sepakat agar nega-
ra-negara Asia-Pasifik tidak tergesa-gesa membeniuk
suatu kelompok ekonomi regional; (2) pembicaraan me-
ngenai usul.Ausiraliz -bagi pembentukan Forum Kerje-
sama Ekonomi:Asia-Pasifik (APEC) agar dilanjutkan;
{3) -ASEAN tidak menghendaki APEC segera dilemba-
gakan;{4) Forum Kerjasama Asia-Pasifik sebaiknya di-
dasarkan pada mekanisme ASEAN yang ada, yang me-
rupakan: modifikasi- bersama . dari - pertemuan - -post-
ministerial dan.mekanisme Menteri Ekonomi ASEAN
(Kompas,r 17-2-1990); {5) MEE tidak keberatan dengan
terbentuknya shatu-kelompok- ekonomi-Asia-Pasifik,
tetapiimernolak bila kelompok itu menjadi suatu blok
perdagangan (Suara ¢ arya,, 17-2-1980),

. Meniu_ltaha, _G:anm Dc Mlchehs, mengatakan di

derm. vasted mrere.sr (Suara Pembaman, 18-2-1990)

' =Antara tanggal 19 Februari'1990 memberitzkan se-
bagai bérikut:.(i) MEE akan mengheniikan dukungan
kepadla koalisi gerilyawan Kamboja dalarn pemungutan
suars intuk ‘menduduki kursi Kamboja di PBB. Lang-
kahi “ini *merupakan perubahan -sikap -negara-negara
MEE zﬁeﬁgehéi konilix Kamboja dan merupakan suaiu
tanda berkirangnya dukungan diplomatik internasional
pada aliansi yang didominasi oleh kelompok Khmer

ANALISIS CSIS,;: 19902

“Hasil pertemuan antara lain: (1) ASEAN mempe-
ngaruhi perminteannya agar MEE memberi akses_._';ﬁagé;r;_
vang lebih-baik bagi produk-produk tropis dan pertani..
an. Tetapi MEBE menyatakan bahwa akses pasar sepem
itu: harus. diatur melalui pembicaraan babak Uruguay
dari-‘mekanisme GATT; (2) . para -diplomat ASEAN
tetap memprihatinkan posisi timbal-balik MEE dan ber- -
bagai kebijaksanaan, yang- Jain, seperti pené_;jaﬁa_n
standar-standar.:impor. bersama -untuk, menghadapi ;
Pasar: Tunggal Eropa 1992 dan peluang-peluang. perda— .
gangan yang seimbang. Para diplomat ASEAN menga--
takan, prinsip timbalbalik hanys berlaku bagi prodt_z;_c—
produk tropis dan pertanian ASEAN, misalnya kaym
dan kakac yang sampai sekarang tidak tercakup dalam
perundingan-perundingan perdagangan multilateral; {3),
posisi MEE dalam hal tirnbal-balik tidak meluas kelnar
area bidang jasa, seperti perbankan; (4) MEE meniper—
hatikan permintaan ASEAN untuk mengadakan suatn
pertemuan khusus mengenai ekonomi dan perdagangan
di masa mendatang (4ngkatan Bersenjata, 19-2-1990):

VI. USAHA ASEAN MEMBANTY PENYELESAI—
AN KONFLIK KAMBOJA

A. PERTEMUAN INFORMAL TEN’E‘ANG KAMBO-
A PIR).

]. Pemapan— persigpan

Menht Ali Alatas mengatakan kepada pers di Jakar-
ta tanggal 3 Januari 1990 bahwa: (1) pihak-pihak vang
terlibat dalam konflik Kamboja agar mengadakan:pa-
rundingan untuk mencari penyelesaian secara menyels-
ruly (2) Indonesia bersedia menjadi tuan rumah perte:
muan informal (Kompas, 4-1-1990); (3) Indonesia akan
terus melgksanakan peranannya sebagal penengah seca-
ra konsisten: (Merdeka, 4-1-1590). s

Sehubangan dengan pertemuan informal tcntang
Kambo_]a itu, Menlu Ajf Alatas mengatakan di Jakarta
tanggal 15 Januari 1990 bahwa: {1) pertemuan informal
di Jakarta akan clﬂangsungkan pada minggu ketiga bu-
lan Februari 1550; (2) semua pihak yang terlibat lang-
sung dalam konfhk Kambe}a tidak keberatan menerxma
gagasan Menls Garcth Evans untnk melibatkan PBB sa-
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tapn yang menyebutkan bahws Khmer Merah, vang me-
riipakan ‘tulang punggung kekuatan militer kelompok
perlawanan Eambola, harus dicegah untuk berkuasa
kembali dan pencegahannya harus dilakukan secara mi-
liter,

bagai pemerntahan sementara di Eamboja (£ ampas,
16-1-1550); (3) tanpa dukungan DK-PBE, konflik Kam-
boja tidak dapat diseleszikan Grarg Karya, 16-1- 1990)

Di samping itu seusai diterima Presiden Soeharto di
Cendana tanggal 16 Januari 1550, Menlu Al Alatas me-
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e ngataican bahwa (1} Australia diundang untuk menghs-
B &m pertemuan informal tentang Kamboja guna menje-
'asannya tentang masalah Kamboja; (2) Presi-
oeharto setuju pertemuan mformai dzfangsnngkan
: _'Xompas‘, 17-1- 1990) S

akarta tanggal 5 Februari 1580 Menlu Al
engatakan bahwa: (I} pertemuan lnformai

wa; (1)' hmer Terak meriolak menghadiri péftemuan
mformal di 'Jakarta yang akan berlangsung pada tang-
gal: 26~28 Februan 1590; {2) Pangeran Sihanouk gagal
membu;uk _Khm_er Merah; (3) Pangeran Sthanouk tidak
siehghéndaki penyelesaian masalah Kamboja di medan
teir'_x}:it:’r. }Eé:ﬁiééyemkan'agar semnua faksi di- Kainboja
meletakkan senjata’ {4 ntara 10-221550); {4) meskipun
Khimer Merah tidak akan hadir dalam pertentuan infor:
mal di ‘Jakartd, ‘tetapi akan hadir 'dalam'pertex'nuan:di
Pans yang akan datang (K ompas, l!-2—1990)

Menlu Ausma, Alois Mock, mengatakan di Bang
kok tanggal” 11 Februari 1990 bahwa: (1) keputisan
Khmer Merah untuk tidak menghadiri perteinuan infor-
mal diJakarta menghambat usaha-usaha perdamaian di
Kambo_}a, (2) peranan PEB dalam penyeiesalan masalah
.:merupakan tmk awai yang balk (Amara,
12;2~1990) 3, penolakan Khmer Mesah merupakan
usaha untuk m :ngkatkan stkap tawar—menawar de—
ngan cara mxhter “ n:ara, 14a2‘i990)

_' Dalam pernyataannya yang d:sxarkan dz Bangkok
tanggal Il F ebruari 1990 Khleu Samphan mengazakaﬁ
bahwa (l) perundmgan damm mengenal Kambo;a yang
hanya dlfokuskan pada usul Australla tenzang pemerm—
tahan sementara ch bawah PBB tidak akan menyelesa:—
kan masalah Pertemuan akan berhasil apabila ketima
anggoza tetap DKuPBB had:r dan masa[ah Kamboja di-
selesa]kaa secara menyehzruh; (2) Vietnam agar diikut-
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“Roland Eng, juru bicara pers pada Kantor Pangéi-an'_ St .
Sihanouk, mengatakan di Bangkok tanggal 13 Februani: i

1990 bahwai (1)’ pemimpin Khmer Merah, Khieu Sa
phan, akan hadlr dalam pertemuan mformaf dil aka
{2) kehadzrannya akan memberi’ momentum baru dalam’
penyeiesalan masaiah Kamtm_ja (Ar;mra{ 14«2-I_990)

“Dibes * Vietnam untuk’ T hailand, Nguyen Tru
mengatakan di Takaria tanggai 15 Fehruarr 1990 bah
(1) dalam pertemuan informal di Jakarza Vietriam aka
mengusulkan penye[enggaraan ‘pemilu sebagal cara Iter~_

balk untuk mengakhiri konflik Kamboga, (2) 31ka empat e

faks: menyetujui Dewan Tert
yang dinsulkan “Australia sebagal tempat ‘me - B
pung kekuasaan, maka tidak akan ter_radt perpecahan
daiam faksi; (3) Pertemuan Paris 1989 gagal karena.‘_

tldak sesuaj dengan pendman keempaz faksa mereké': L

memusatkan diri pada masalah yang t:dak dapat di

¢ahkan yaszu pembaglan kekuasaan (I{ompas, 17- 20

1990)

Kehadlran Khmer  Merah: juga d[benarkan oleh
Mentu Ali Alatas, ketika dia memberi keterangan pers
di Jakarta tanggal 17 Februari 1990, Khmer Merah seca-
ra‘resmi menyatakan iket dalam PIK;’ ‘dan selain empat
faksi Kamboja, maks ASEAN, Laos, Vietnam;” Peran—
cis, Alstrafia dan PBB akan had:r dalam PIK }uga
(Kompas, 19-2-1950). - ' '

Menlu Austraiaa Gareth Evans, mengatakan kepan
da wartawan Kompas, Ratih Hardjone, 'di.Canberra
tanggal 22 Februari 1990 bahwa: (1) prakarsa Australia
untuk membentuk pemerintaban sementaraguna me-
nyelesaikan konflik Kamboija, sepenuhnya masth dalam
kerangks sirategi ASEAN, dan bukan -mei'upakan ide
baru; (2} Australia telah menyerahkan - -dekumen {re-
source documeni) setebal 150 halaman kepada keempat
faksi Kamboja, Dokumen ituanpa judut dan berisi rin-
clan lengkap tentang pembiayaan, konsekuensi, pilihan-
pilihan kalau pemerintahan sementara terbentuk:dan
berbagai keterangan yang diperlukan untuk membentuk
pemermtahan sementara (Kompas, 24-2—1990)

Setabanya da Jakarta tanggai 23 Februan 1990
Menlﬂ Gareth. Evans mengatakan bahwa: (1) peraman
utama vang akan d:iaksanakan PBB sebagalmana din-
sulkan Australia, tadak hanya cialam _proses pemilu
ataumm nroses mencari nerdamg@n tetan mem::]_,an,

sertakan dalam’ perundmgan dan bukan sebagal partr-
san yang duduk d1 Juar masalah Kambo;a, (3) dxa meno-
Ia}c periemuan yang hanya mehbaticaa empat faks1
I&ambo,ta (K ompas,is 2«1990}

kan peran yang sebenarnya dalar admm;stram 51pxi
negara Kamboja sebagal ganti dan pemerintahan gua-
a’nparme {Antara, 24-2- 199{}) (2) Australia akan. mef
berikan bantean USS! juta untuk pembentul\an peme-
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nntahan sementara di Kamboja( Kompas, 24—2-1990)

Wakz! Presxden Natlonal Government of Cambodxa
rjusan Luar Negert, Kh:eu Samphan, menga-
takarz di Jakarta tanggaE 25 Februan 1990 bahwa hasil
antung pada sxkap Vlemam yang mendukung
rezim Phnom Penh pimpinan Hun Sen, penarikan pa-
sukan Vxemam secara total dan pemberian kepercayaan

pada PBE untuk menyelesaikan konflik Kamboja se-
: 1ai {ﬁnrara, 26-2-19%0). -

pm kelompok Funcmpec, Pangeran Rana-
rzah mengatakan di Jakarta tanggal 26 Februari 1990
ba (l) keiompoknya menga)ukan tiga usul utama
untuk menyelesaxkan masalah Kambma yaita pembu«
t kedua pemermtahan Kamb{)ja, pengakuan peran-
: mmg PBB dan pendman Dewan Nasional Terting-
NC) 13 uﬁtuk menc:;:takan kewkunan nasional di
Kambo_}a, komp03151 SNC harus terdiri dara empat
faksi; (3) Funcinpec menginginkan PBB tidak saja ber-
peranan dalam pengawasan pemilu, tetapi juga dalam
penarikan mundur pasukan Vietnam dan pemerintahan
sementara;di; Kambo;a {A ntard, 26-2-1990)

Men,;elang é:!angsungkannya PiK tlmbul kekhawa-
Ll_rar_t.bahwa pembahasan tentang pembentukan peme-
rintaban-gementara di bawah PBB justru akan mempe-
rumit masalah Kamboja, Hal ini tampak seperti yang
dikhawatirkan oleh PM MNGC, Son Sann, dan Wakil
Presiden-NGC Urusan Luar Negeri,Khieu Samphan,
Kedua' pemimpin itu menuntut agar pemerintahan
Phnom Penh (:State of Cambaodia - SOCY yang dipimpin
oleh PMi-Hun Sen dibubarkan dan sebagal gantinya di-
bentukpemerintahan sementara quadripartite. Dalam
pemerintahan sementara itu, setzap pihak mempanyal
persamaan derajat i :

¢ 80Cyang diwakili PM Hun Sen tidak setuju dengan
usui tersebut dan mengusulkan pembentukan pemerin-
tahan sementara dua pikak antara NGC vang dipiimpin Stha-
nouk-dan SOC yang dipimpinnya. Selanjutnya dia me-
ngatakan bahwa: (1) Khmer:Merah dapat dimasukkan
ke dalam NGC sebagai bagian dari NGC, dan bukan
mempakan kelompok vang berdiri sendiri; (2) pemerin-
tahan’ sememara bertugas mempersiapkan pemilu dan
akaa berjalan bersama 80QC; (3) dia keberatan apabila
pemermtanamya harus dibubarkan; (4) kesulitan lain

- ANALISIS CSIS, 1%%0-2

2. Sidang-sidang PIK ..

Pertemuan: informal tentang Kamboja (PIK): yang
dihadiri oleh pemimpin empat faksi Kamboja, Menla
Perancis, Roland Dumas, Merlu Australia, Gareth
Evans, utusan khusus Sekretariat Jenderal PBR, Ra-
feeudin Ahmed; utusan Vietnam dan Laos serta para
Menly negara ASEAN berlangsung di Jakarta, ianggal'
26- 28 Febmara 1990. :

. Meuiu Ah Aiatas mengatakan pada pembukaan per-.
temuan itu bahwa: (1). peran aklif para peserta menm-,
buknkan adanya tekad bersama untuk menyeiesa:kan
masalah Kambojza secara menyelurih serta merupakan
era baru untuk mencapai perdamaian, stabilitas dan ke-
majuan bersama di Asia Tenggara; (2) dua sasaran
utama penyelesaian Kamboja yang merupakan sasaran
antara adalah penyelenggaraan pemilu yang bebas dan
adil di bawah:pengawasan internasional serta pemben-
tukan negara Kamboja vang merdeka, berdaulat, da-
mai, netral dan nonblok; (3) PIK pada dasarnya meru-
pakan pertemuan informal pendahuluan bagi Konpe-
rensi Paris yang bersifat formal; (4} PIK berusaha me-
rinci beberapa aspek dari peranan PBB dengan menggu-
nakan ide pokok usul Australia sebagai dasar pembica-
raan serta menjembatani perbedaan pendapat; (5) PIK.
tidak akan menyimpang dari pendekatan menyeluruh
yang telah disetujui dalam Konperensi Paris; (6) semua
faicsi setuju usul Australia tentang keterlibatan PRE; )
keputusan Sekjen PBB untuk membentuk Satgas Intra-
Sekretariat temtang Kamboja di bawah kepemimpinan
Sekjen PBB merupzkan perkembangan posiif vang
akan mcmperlancar rencana keterlibatan PBB tersebut.

Sementara 1tu Meniu Austraha, Gareth Evans, ma-
ngaaakan bahwa: (1) perlu dlmptakan iklim kepercaya—
an agar bangsa Kambo;a bebas menentukan naSanya
sendiri serta bebas dari rasa zakut intimidasi da_n i:_nda_!;
kekerasan, baik yang berasal dari dalam maupin dari
luar; (2) perlu diciptakan iklim yang memberikan persa-
maan i_(ésempaian kepada semua partai politik sehingga
tidak ada pihak vang diuntungkan maupun dirugik_ah_;
(3 tiga hal penting yang diperlukan untuk mencapai
iklim kepercayaan adalah proses pemilu yang berlang-
sung bebas dan adil, upaya dan mekanisme yang me-
mungkinkar rakyat Kamboja memberikan hak pilihnva
lanpa rasa takut seria hal-hal yang berkenaan dengan
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rintahan sementars ‘adalah tentang penggunaan bahasa
Klimer serta mengatasi keperluan hidup seharkhari se-
perti hsmk air, gas dan sebagainya (Kompas, 26-2-
1550, i !

PERIBEHTIKEAN PEMErnTAnES Sipit af Kambaja (&) PEE
tidak hanya diperlukan untuk memantau pemilu, tetapi
juga mengater dan melaksanakan pemily itu; (5} aic_aré
dibentuk Dewan Agung Nasional sebagal cerminan ciér_i
kedaulatan dan persatuan nasional Kamboja selama




e uu hanya akan mengha!anga tugas pengawasan PB _"c'i:
; -._Kamboja, (3} terbemuknya pemenntahan empat pxhak

yang mem da ntuk men}amm perdama;an, keamanan
_ bi _amboja-' ‘serta’ jaminan PBB bagi
kenierdekaan,

krasi. banyak partal (A niara, 27-2-1980) i i 5

Ketua delegasi Funcinpec, Pangeran Ranandh me-
ngatakan bahwa (1) PIK ‘agar. membantu mendesak
V:emam untuk’ menerima ‘secara . wajar peran s efektif
PBBuntuk mengaw351 dan mengontrol-penarikan pasu-
kan V;etnam ‘dari Kambo;a {2y usul:Australia tentang
pemﬁnaiahaa se_m;emara.PBB agar dilaksanakan:secara
efektif;:(3) masalah penarikan mundur semua pasukan
asing idari Kamboija, gencatan senjata, -perlucutan sen-
jaia sseara’total, ‘pengontrolan suplai senjata serta pe
melibaraznkeamanan dan perdamaian di bawah penga-

etralitds dan’ mtegmas Kambma dafam:
stiat pemermtahan dengan ekonorm hberai dan demo—

akan men}ad: sunbo! da

-kesatuan dan k at’:la_téh hasmrial Kam_b_r_);a (Kampas,

B enfu: All AIatas mengatakan kepada para wart,
waa di Jakarta tangpai 27 Februari 1990 bahwa: (1).p

nyeiesaian masalah. Kambcja merapakar hal yang rumit-
dan komp%eks sehmega belum:ada-penyelesatan dan
PIK beium menghas;ikan sesuatu yang konkrit menge-
nai peranan PBE; (2) PIK:hanya.salah satu'dari berba
gai pertemuan yang mengupayakan penyelesalan masa-
lah Kambma (Konipas, 28-2-19%0)...

Sementara itu Khieu Samphan mengatakan bahwsa:
(1) sernua tindakan yang berkaitan dengan pemilt harus :

ditaksanakan -oleh -pemerintahan sementara-Kamboja .

empat:pihak serta'di bawah pengawasan PRE;«(2) dela -

pan‘macam peran PBB yang berbeda-beda sifat dan i - =

tensitasnya: jtu adalah: {a) mengawasi penatikan mnn-'

dur pasukan Yietnam; (b) mengawasi gencatan senjata;’ '_ L
(¢} mengawasi perluciian senjata pasukan:semua faksi
Kambdja, (@) :melaksanakan pemihs; i((e): mengadakan AR
sensus; penduduk sebelum pemily; (£} menjamin: tcrc:p-' Tl

tantya kondisi yang: dlperlukan uniuk membentuk peme: '

rintahan sementara 'empat pihak serta kemerdekasn; nes
tralitas dan kedaulatan Kamboja yang demokratismﬁﬂ-_i

tipartai-dan: berekonomi liberal; {@) menempatkanpa-.

sukan perdamaian dengan personil yang cukup untuk:
jangka lama guna menjaga perdamaian, keamanan dan
stabiiatas Kambo_;a, {n memegang kekuasaan pcmcnn—
tahan ‘sementard dalam magsa pﬂrahhan serta segala
aspak’ dan konsektzensmya, (3) perlu dxbentuk pemenm
tahan sememara empat p:hak atas dasar persamaa

wasan PBB agar dilaksanakan secara efektif; (4) peme-
rintahan sementara dibentuk untuk mengorganisasikan
pemily yang -bebas, . adil dan - demokratis { Anara,
27-2-1990), e :

. J’A\ 3 A - b
FEiaty {A-keterlibaten-PRBgi-Kemboie-

pelengkap dan pen;azmn kebe:adaan pemermtgha g8
mentara quadriparute & ompas, 28-2-199{)) '

Pe-mmpm EPNLF Son Bann mengatakan’ bahwa




Oy PIK: sehamsnya membzhas:masalah uiama vang be-
; lum dtse!esaskan yaitu verifikasi penarikan tentara Viet-
. nant da.r: Kambt)]a, {2) 30C dan NGC agar dibubarkan

'dan sebagau gantinya perlu segera dibentuk pemerintah-
an ‘sementara’empat ‘partai vang diperkuat tentara: pe-
mchhara perdama:an PBB sehinggadapat terselenggara
pemily; (3) zona Angkor-Siemreap yang merupakan wa-
riga kebudayaan Kamho;a agar-dijadikan zona behas
dan 'rtempuran (Suara Karya,28-2~1990) file

PIK herakhzr tanpa kesepakatan bersama Khmer
Segmniah pes:rta PIK menyamkan antara Iam banwa
(1) Khmer Merah. m:!ak member:kan konsenst daiam be-
berapa.aspek.. ;}entmg mengenm\penyeiesaxan konﬂ:k
Kambaoja; (2). Khmer Merah teEah memanfaatkan sistem
suara bulat (unammrry rule), untuk memveto rancang-
an dokumen yang berisi kesepakatan-kesepakatan PIX;
(3) rancangan dokumen yang terdiri dari 17 pasal yang
berjudul Record of Understanding’” yang berisi tahap-
izhap ‘penyelesaian’ konflik- X amboja’ gagal dijadikan
dokumedresmi PIK karena Khieu Samphan menolak
perumusan “kalimat tentang pencegahan kembalinya
rezitn pembunuhan ‘massal ‘{génacide)) “Sebaliknya pi-
hakPhnom Penk dan Vietnam fetap menuntut agar ka-
limat genocide dicantumkan dalam rancangan dokumen
tersehut

- PM Hun Sen mengatakan pada jumpa pers bahwa

(1) sumber kemacetan PIK - bukan" proposal :Gareth
Evans, melainkan keberatan Khmer Merah atas penggu-
naan-kata genocide; (2) penyelesaian konflik Kamboja
hanya dapat dilakukan dengan menciptakan suasana
yang:memungkinkan rakyat Kamboja menentukan na-
sibnya sendiri; {3) isu genocide adalah isu internasional,
oleh sebab itu PRB perlu mempertimbangkan hukuman
kriminal yang dilakukan oleh Khmer Merah: {4). Viet-
nam - telah: menarik pasukannya :dari Kamboja sejak
tangral 26 September 1989; (5) tuduhan bahwa Vietnam
mendatangkan kembali pasukannya’ untuk ‘membantu
Pemerintahan ‘Phnom Penh sengaja diciptakan oleh
ketiga faksi NGC sebagai alasan untuk meneruskan pe-
perangan (Antara, 1-3-1590). - -

Sementara ma Menh.t Gareth Evans mengamkan
bahwa (1) salah satn terobosan besar yang dicapai P.{K
adalah kesemaan Khmer Merah nntuk menerima peran

PEB dﬁ!ﬂm pembentukay pemerintahan sipil sementara ...... dapan sendiri. 4 meja perundingan,.tanpa piliak. ketiga;

di Kambo_;a, meskipun rincian keterlibatan PBRE jw
masih hamsﬁ_t_iadlskus:kan Iebih lanjut; (2) kesepakatan
mengenai perlunya upaya untuk mengembalikan serta
merehabilitasi- para pengungsl merupakan petunjuk

* ANALISIS CSIS, 1956:2

bahiwa peran 'misi pencari fakia PBB telah diterimay,
meskipun . waktunya belum ditentukan; (3) isu ‘pokok:
yang ‘belum disepakati adalah ‘masalah perlu iidakﬁya:
mencantamkan ‘istilah  pencegahan Kembali prak'tek-
pembungba_n m_a_ssa} (.ﬂn{qr_d_:r,' 1-3-‘!9_90). -

Pemunpm Khmer Merah Kh:eu Samphan mengata—
kan pada Jumpa pers 1angga} 1 Maret 1590 bahw y
Khmer Merah akan terus berperang me!awan Viet
karena PIK gagai (2) masalah invasi Vxemam hams
selesaikan terlebih dahulu sebefum pxhak—pxhak yang
bertikai: melangkah ke masalah lainnya; (3) dia tetap
menuntut pembentukan pemerintahan sementara qua-
dripartite; (4) pemerintahan, quadripartite diperiukan
sebagai mitra misi pencari fakta PBB, yang pembemuk::v_
anmya akan ditentukan pada pertenmuan lima anggota
tetap DK-PBB di Pans yang akan datang Mn!ara, 1-3-,
1990) :

Men_{u All Alatas yang didampingi Pembantu Menly
Perancis, Claude Martin, mengatakan pada bri_e__f_ing;
khusus untuk para Menlu ASEAN bahwa: (1) perbeda-.
ar-perbedaan di antara kelompok-kelompok Kamboja,
masih terlalu lebar untuk dijembatani; (2) upaya Indo-;
nesia mempersiapkan non-paper vang merupakan ga-,
bungan dari intisari gagasan Australia, hasil Konperensi.
Paris..dan  rekomendasi . utusan . khusus, Sekjen . PBE,
Rafecudin . Ahmad yang padas dasarnya merupakan;
suatu mandat bagi peranan PBB di Kamboja tidak da-
pat diterima; (3) npaya membuat pernyataan bersama,
singkat yang didasarkan pada Pernyataan Bersama Si-
hanouk-Hun Sen tanggal 21 Februari 1990 di Bangkok,
yang menyerukan suatu kchadlran FBB pada tingkat
yang pantas, dan pemhemu_ka_n suatu Dewan Nasional
Tertinggi sebagai simbol kedaulatan dan persatuan na.
sional Kamboja -gagal -dilaksanakan ( Kompas, 1-3-
1950).

Dalam jumpa pers seusai penutupan PIK, Menlu Al
Alatas mengatakan bahwa: {1) kegagalan PIK merupa-
kan hasil maksimum yang dapat dicapai, mengingat'dua
kubu kelompok Kamboja yang bersengketa ternyata
baru pada taraf berunding, belum siap untuk berdamai;
{2) kegagalan PIK mengakibatkan hilangnya momen-
tum perkembangan positif; (3) sudah saatnya kedua
kubu kelompok Kamboja ite dibjarkan saling berha-

(4) tanggung jawab orang-orang Kamboja sendiriizh
untuk memperiihatkan kemauan baik dan kesungguhan
guna menghentikan pembunuhan dan tragedi di negaras
nya {(Kompas, 2.3-19%0).





